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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

SMA Negt!ari 4 terletak di wilayah Kecamatan Sambaliung Kabupaten
Berau Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Bukit Berbunga Km.01 No. 98 di atas
lahan seluas 23@6,5}_3 Km?, merupakan salah satu SMA unggulan di Kabupaten
Berau Provinsi lKz»tlixm:mtan Timur, yang didirikan atas inisiatif Pemerintah
Kabupaten Bgr.llu pada .Tahun 2002 dalam rangka pembangunan dan
pengembangan SDM di Kabupaten Berau; diresmikan pada tanggal 19 Juli 2004
oleh Gubernur Provinsi Kalimantan Timur Suwarna AF dengan nama SMA
Plus, dengan dipimpin oleh Eddy Darmawan sebagai kepala sekolahnya yang
pertama.

Pada awal berdirinya terdiri atas 2 kelas rombel (rombongan belajar) dan
memmiliki siswa sebanyak 45 orang yang berasal dari hasil seleksi siswa terbaik
lulusan SMP dari 13 Kecamatan se-Kabupaten Berau. SMA Plus pertama kali
meluluskan siswa Angkatan pertama pada Tahun 2007 dengan tingkat kelulusan
siswa 100%.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Berau tentang Pendirian Sekolah
Menengah Pertama, Menengah Atas, Menengah Kejuruan dan Sekolah Terpadu
Negeri di Kabupaten Berau Nomor 475 Tahun 2007 tanggal 8 Oktober 2007

nama SMA Plus kemudian resmi berubah menjadi SMA Negeri 4 Berau. Sejak




43086.pdf
54

tahun pertama berdiri hingga Tahun 2017 telah terjadi 2 (dua) kali pergantian
kepala sekolah Ji SMAN 4.

1. Identitas Sekolah

Narna Sekolah : SMA NEGERI 4 BERAU
Akreditasi PA |
NSS /NPSN : 30.1.1603.02.001 / 30404228
Alamat : J1. Bukit Berbunga, Sambaliung
Alamat Website : www.sman4-berau.sch.id |
Motto ~ : PURI (Pioner,Unggul, Ramah _t(ian Inovatif) |
e-mail i : smand.berau@prmail.com N
Telp/ Fax : 0554 — 2020407/ 0554 ~ 2020404

2. Visi, Misi dan Tujuan
@ Visi

Terwujudnya SDM unggul dalam bidang iptek dan imtaq, kreatif,
inovatif, produktif, kompetitif serta berwawasan global

b. Misi [

1). Menumbuhkembangkan sekolah sebagai pusat keunggulan dan
bplajar yang didasari oleh iman dan taqwa ke.pada seluruh komunitas
sekolah. f

2). Mendorong dan membantu peserta didik untuk menggali potensi

kecerdasan dan bakat istimewa dirinya agar dapat meningkatkan

produktifitas individu secara optimal.
3). Mendorong dan menumbuhkan semangat berprestasi, belajar dan ,

bekerja keras dalam mewujudkan perilaku kompetitif.
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4).Melaksanakan model-model pembelajaran yang dapat menumbuh
kembangkan multi-inteligensi peserta didik.

5).Menumbuh kemb:angkan wawasan khusus bagi pengembangan sekolah
sebagai| dasar untuk menjadi bagian dan masyarakat dunia kepada
seluruh/komunitas sekolah. |

¢. Tujuan

1).Memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keframpilan yang diperlukan dirinya,

- masyarakat, bangsa dan negara. .l

2). R.ata-ralta nilai ketuntasan belajar peserta didik >=75.

3). Proporsi lulusan yang diterima di Universitas Negeri baik melalui jatur
Undangan maupun SMPTN temama di selurch tanah air maksimal 95
% dari total siswa yang lulus.

4). Menguasai aktif 2 bahasa asing dengan skor TOEFL dan TOEIC
minimal 550.

5). Menjuarai ajang lomba kreativitas siswa bidang seni olahraga dan
sains, KIR MIPA, IPS, BAHASA, Debat Bahasa Asing, Olimpiade

Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Astronomi, Kebumian, Ekonomi,

Komputer dan Geografi yang menjadi juara di Tingkat Kabupaten,
Provinsi, Nasional dan Internastonal,

6). Memiliki keterampilan mengimplementasikan konsep dasar keilmuan
sesuai dengan jurusan yang diminati ke dalam bentuk karya tulis
berbahasa Inggris.

7). Menerapkan budaya sekolah berwawasan lingkungan hidup.
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8).Melaksanakan sistem Manajemen Mutu pelayanan pendidikan
bersertifikasi ISO 9001 :2008.

9).Memiliki kemampuan dalam penerapan IT;, programmer,
cinematografi dan robotic.

10)Memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

|
Program Unggulan :

-

1). Program Pembinaan Olimpiade Sains, Karya Tulis

2). Program Pengembangan Bahasa Asing, 7O£(C dan TOEFL
3). Prégram Green School, UKS

4). Program Literasi

5). Program ESQ (Character Building).

6). Program Khatmil Qur'an

7). Program Pengembangan Diri

8). Program ﬁkstrakun'kuler.
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3. Struktur Organisasi '
|
KOMITE ool KEPALA
SEKOLAH SEHOLAH
areassssasrcasawenrs s MANAGEMENT
REPRESENTATIVE
TATA USAHA
KOOR. WA. KA.
SEMOLAH
WA. KA. UR. WA, KA. UR. WhA. KA. UR. WA.KA.UR
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARFPRA
PENGEMBANGAN h]
- AKADEMIS DIRI/ OLINMPIADE ADMINISTRAS! ADMINISTRAS! -
NON AKADEMIK
|
SIIST”JM
B FEUFUJ!AN UKS/TK MAINTENANCE
1
|
OLINPIADE
= AKﬁDEwK 0osIS
ASRAMA
MUSRKOLA
KETUA
- JURUSAN
WALI KELAS

GURU

SISWA

Bagan 3. Strullmr Organisasi SMAN 4 Sambaliung Kabupaten Berau

Sumber :Dokumen Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Tahun 2017




4..Kondisi Siswa dan Guru

a. Jumlah Siswa

Tabel 4 \

Jumlah Slswa Be;dasarkan Kelas di SMAN 4 Sambahung ]
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201 1/2012| 116 24
2 | 2012/2013 | 112 [60 |22 |30|64 (24 |30 |342 118 | 2013
3 | 2013/2014 | 187 [62 |9 32159 |20 |30 |399 109 | 2014
4 | 2014/2015 | 152 } 102 | 21 62162 |9 32 {439 103 | 2015
5 201512016| 147 195 {22 |32([102 |22 {60 |480 184 | 2016
6 | 2016/2017( | 250 |90 |26 30: _95 22 [32 |545

Sumber:Laporan Bulanan SMAN 4 Periode Tahun 2011-2016

b.Keadaan Gum

Tabel 4 2 Keadaan Guru di SMAN 4 Samballung Kabupaten Berau

) i H J -, K1) .'. M,n d);};
S, SR I %mié + 4
1 2011/2012 5 A,
2 2012!201p 22 131 |5 2 28 |6 PAK | B Jemm
y B.
3 2013!201|4 22 31 |6 1 18 |15 P.AK .
4 20 14/201;5 22 29 |7 1 18 [13]1 |PAK Fisika
5 2015/201F 22 26 |7 1 15 | 141 { P.AK | Fisks
6 2016/2017-| 22 26 |8 1 19 |15]1 {P.AK | Fisika

Sumber | Laporan Bulanan SMAN 4 Periode Tahun 2011-2016

5. Sarana Prasarana

‘Tabel 5. 1 Sarana Pmsarana di SMAN 4 Sambaliung Kabupaten Berau

1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Guru 1
3. Ruang Tata Usaha 1
4. Ruang Belajar /Kelas 19
5 Ruang Bendahara 1
6 Ruang Humas 1




43086.pdf
59

7. Ruang Sarpras 1

8. Ruang Manajemen Mutu 1

9. Ruang Kurikulum 1

10. Ruang Kesiswaan 1

11. Ruang Tamu 1

12, Ruang Multimedia 1

13. Ruang UKS 1

14, Ruang Peralatan 1

15. Ruang Laboratorium 1

16, Ruang OSIS 1

17. l Ruang BK/BP 1

18. Ruang ICT 1

19. Ruang Pramuka 1
20. Ruang Kesenian 1
21. Perpustakaan 1

22. | Musholla_— 1

23. | Koperasi 1

24, Kantin 2

25. Aula 1

Sumber ;| Laporan Bulanan dan DKG SMAN 4 Tahun 2011-2016

6. Prestasi Sekolah

a. Penghargaan Sekolah

1). Education Awards 2010
2). Sertifikasi ISO 9001:2008
3). Akreditasi : A

4).Juara I Lomba Sekolah Sehat tingkat Kabupaten Tahun 2013

b. Prestasi Siswa
1). Juara 1 Nilai UAN dan UAS Terbaik se-Kabupaten Berau Tahun
Pelajaran 2011/2012 s.d 2012/2013.
2). Juara LILII Olimpiade Sains Tingkat Kabupaten, Provinsi dan
Nasional Tahun 2011 s.d 2016.

3). Juara III Olimpiade Sains Internasional Tahun 2011 s.d 2015.
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4) Juara LIl dan I berbagai lomba bidang mata pelajaran Tahun 2011
s.d 2016.
5). Juara LILIII dibidang Seni, Olah Raga, Karya Ilmiah dan Ekstra

Kurikuler Tahun 2011 s.d 2016.

¢. Prestasi Guru
1). Juara I dan II Guru Berprestasi dan Berjasa Tingkat Kabupaten dan
‘Provinsi Tahun 2012 s.d 2015.
2). Juara I Inovaﬁ':Pembelaja:an Tingkat Kabupaten, Provinsi dan

Nasional Tahun 2012 s.d 2015.

B. 'Hasil Penelitian

Kepala Sekolah merupakan pemimpin yang paling bertanggung jawab dan

menentukan capaian keberhasilan kegifatan belajar mengajar di sekolah termasuk -

kualitas guru mengajar.

Sesuai dengan permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu bagaimana
peran-kepala sekolal sebagai educator, manager, supérvisor, leader, innovator,
dan motivator ddlam peningkatan kualitas guru mengajar di SMA Negeri 4
Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau, maka dilakukan wawancara kepada
informan yang telah dit.entukan untuk mendapatkan informasi jelas yang
diperlukan.

Berdasarkan hasil wawancara pada informan guru, kepala sekolah, siswa

dan pengawas sekolah, diperoleh hasil sebagai berikut :
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1. Peran Kepala Sekolah sebagai educator dalam peningkatan kualitas guru
mengajar.

Sebagai educator dalam peningkatan kualitas guru mengajar, kepala

sekolah berperan dengan memberikan keteladanan, membimbing guru dan
mengikuti perkembangan di dunia pendidikan.

Untuk memperoleh data tentang unsur keteladanan kepala sekolah
selaku edufator dalam peningkatan kualitas guru mengajar, peneliti
melakukan Ipenelusuran dokumen Surat Keputusan pembagian tugas
mengajar guru, saﬁ—in wawancara terhadap siswa dari kelas yang di;jar
kepala sekolah.

Sebaigai Aparatur Sipil Negara fungsional guru, kepala sekolah
melakukan tugas mengajar di kelas minimal 6 jam sesuai ketentuan yang
berlaku bagi kepala sekolah pada umux-nnya. Berdasarkan Surat Keputusan
Pembagian | Tugas Mengajar Tahun Pelajaran 2016/2017 Nomor
800/015/SMAN4/1/2017 tanggal 7 Januari 2017 yang dibuat oleh Bidang
Kurikulum, kepala sekolah mengajar di kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 yaitu
sebanyak 4 jam per minggu pada masing-masing kelas. Pada tugas
tambahan lainnya kepala sekolah juga membimbing siswa pada OSN Kimia
sebanyak 2, jam per minggu, dan mengajar bimbel siswa kelas XII untuk
persiapan UAS dan USBN 4 jam per minggu. |

Berdasarl.can- hasil wawancara terhadap siswa tanggal 26 Januari 2017
tentang berapa jam kepal-a sekolah mengajar seminggy, siswa A menjawab

“Kalau di kelas kami beliau mengajar hari Selasa sebanyak 2
jam, dan hari Sabtu 2 jam”.

Siswa B pada wawancara dengan pertanyaan yang sama menjawab;
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“Iya total beliau mengajar 4 jam dalam seminggu. Ada juga
Linzas| Minat sebanyak 3 jam setiap hari Jum’at (wawancara
tanggal 26 Januari 2017).

Kemudian terkait pertanyaan apa yang dilakukan kepala sekolah jika
keluar kota,|Siswa A menjawab,

“Dulu|waktu ada ibu guru D, jika beliau tidak masuk mengajar

digantlikan oleh bu guru D. Sekarang bu guru D sudah tidak ada,

jadi beliau meninggalkan soal-soal.” (wawancara 26 Januari

2017)]

Rata-rata dalam sebulan kepala sekolah tidak masuk mengajar |
sebanyak 2 kali dalam sebulan, Hal ini berdasarkan hasil wawancara

terhadap siswa A tanggal 26 Januar 2017 yang mengatakan;”.....Rata-rata

beliau tidak masuk mengajar 2 kali dalam sebulan.”Siswa B dengan

pertanyaan yang sama inenjaviabi

“Ya, rata-rata beliau tidak masuk mengajar di kelas kami juga 2
kali dalam sebulan.”(wawancara tanggal 26 Januari 2017)

Kepala sekolah cukup baik dalum mengajar di kelas dan disenangi
oleh siswa, hal ini berdasarkan hasil wawancara terhadap informan siswa
yaug beliau ajar di kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2, siswa A menjawab;,

»_ .beliau kalau menerangkan saugat jelas, beliau sering
melucu-lucu di dalam kelas.” (wawancara 26 Januari 2017).

Siswa B menjawab;

"Gurapan yang diplesetkan, tapi dalam  koridor
pelajaran.”(wawancara 26 Januari 2017).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dan penelusuran dokumen SK
Pembagian Tugas Mengajar Tahun Pelajaran 2016/2017, ditemukan bahwa

kepala sekolah menjalankan tugas fungsional mengajar sesuai ketentuan.
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Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan perannya

sebagai educator dalam peningkatan kualita; guru mengajar dengan

memberikan keteladanan bagi para guru tentang kualitas mengajar dau
kedisiplinan mengajar.
~ Sebagai educafor yang melakukan bimbingan terhadap guru, kepala
sekolah melakukan bimbingan pada para guru baik secara langsung, seperti
mengarahkan tupoksi, maupun bimbingan melalui Tim Pengembang
Kurikulum, khlllsusnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran, Hal ini
menurut guru"“fl\ yang merupakan Kordinator Wakil Kepala Sel;olah di
SMAN 4 pada wawancara tanggal 14 Januari 2017:
”...pembifmbingan penyusunan perangkat KBM itu dilakukan
melalui Tim Pengembang Kurikulum yang dibentuk kepala
sekolah.”
Sedangkan guru B pada wawancara tanggal 20 Januari 2017 menjawab;

“Mengarahkan tugas pokok guru sesuai dengan yang ada dalam
job descr:lpﬁon.”

Pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 Guru D yang merupakan Wakil
Kepala Sekolah Urusan Manajemen Mutu menjawab :

“Kepala |sekolail membimbing guru dengan mengadakan
supervisi.] :

Guru C pada wawancara tanggal 14 Januari 2017 menginformasikan bahwa.:

“Penyusunan perangkat pembelajaran dikumpulkan dan
dikordinasikan oleh Tim Pengembang Kurikulum yang
dibentuk loleh kepala sekolah. Perangkat pembelajaran juga
dikoreksi| oleh Tim Pengembangan Kurikulum. Idealnya
Perangkat Pembelajaran dikumpulkan setiap tahun pelajaran,
tapi ada ) _]uga guru yang tidak mengumpulkan perangkat tidak
tertib setlap tahun pelajaran”.
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Terkait bagaimana kepala sekolah melakukan koreksi perangkat
pembelajaran, guru A menjawab ;"Ya, dikoreksi oleh tim itu (Tim
Pengembang Kurikulum).” (wawancara tanggal 14 Januari 2017). Guru B
pada wawancara tanggal 20 Januari 2017 mengatakan;

“Kepala sekolahh mengoreksi Perangkat Pembelajaran jika ada

kesalahan yang ditemukan kepala sekolah pada saat penanda

tangaﬂan perangkat pembelajaran”.

Berdasarkan wawancara ditemukan bahwa terdapat guru yang tidak

mengetahui | dan memahami bagaimana kepala sekolah mengoreksi

perangfcﬁt pembelajaran, Guru D menjawab pertanyaan yang sama pada

wawancara tanggal 25 Januari 2017:”Tidak ada koreksi.” Hal ini juga sesuai
dengan jawaban Guru E pada wawancara di hari dan tanggal yang sama.
Berbeda &engan jawaban guru D dan E, guru F menjawab;”

“Tidak |tau. Karena kan kalau kita mengumpul perangkat,

perangkatnya tidak kembali lagi ke kita, jadi bagaunana kita tau

itu dikoreksi ataw tidak?” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tanggal 13 Januari

2017, saat dl‘wawancaral mengenal cara melakukan blmbmgan kepada guru
dalam peny&sunan perangkat KBM beliau menjawab:

"Kepala Sckolah melakukan bimbingan pada guru dalam

penyu.%:unan perangkat KBM dengan mengikut sertakan guru

pada T’orks‘hop Pengembangan Kurikulum”.

Terkait pertanyaan apakah kepala sekolah melakukan koreksi terhadap
penyusunan perangkat KBM para guru, betiau menjawab;

“Ya. Dan dikoreksi juga oleh bidang Kurikulum.” (wawancara
kepala sekolah pada 13 Januvari 2017).

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disitnpulkan bahwa kepala

sekolah menjalankan perannya dalam peningkatan kualitas guru mengajar
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dengan keteladanan, dan melakukan koreksi perangkat pembelajaran guru
baik secara langsung, maupun tidak langsung, 3,:aitu dengan mendelegasikan
pada pihak kurikulum, dan mengikut sertz.ikanr guru pada Workshop
Pengembangan Kurikulum.

Terkait pertanyaan faktor yang mendukung kepala sekolah

melakukan bimbingan kepada guru, kepala sekolah menjawab :

“Yang mendukung atau memudahkan ya, guru-guru
kompetensx, kualifikasi dan energik. Kompetensi itu, artinya
guru-guru kita ini memang spesifikasinya guru ;S Pd. Kalaupun
ada yang udak ya dipeikuat dengan Akta IV, Apalagi rata-rata
Sudah tersertifikasi- Kalau kualifikasi artinya guru-guru kita ini
tidak adajyang di bawah S1, bahkan ada yang S2. Energlk
artinya ya mereka itu semangat, masih muda-muda, ya fau aja
kan sekolah kita ini kan yang paling lama jam menga_]arnya
dlbandmgl sekolah-sekolah lain. Masuk jam 7 pulang jam
setengah 3. Padahal kurikulum kita dari dulu masih KTSP. Ada
tambahanl beberapa mapel yang ditambahkan di situ untuk
Matematika, IPA, kita tambahkan 1 sampai 2 jam dibanding
sekolah [ain. Ada TOEFL dan TOEIC yang tidak ada di sekolah
[ain.” (wawancara 13 Januar 2017).

Faktor penghambat kepala sekolah melakukan bimbingan secara
langsung adalah penjadwalan, hal ini berdasarkan wawancara pada tanggal
13 Januari 2017|di ruang kerja kepala sekolah:

“...faktor penghambat saya membimbing guru agar lebih tertib
dalam pen'yusunan perangkat KBM adalah kesulitan dalam hal
penjadwalan, Maksud penjadwalan ya, karena banyaknya
kegiatan d[ sekolah kita, guru juga ada yang harus masuk di
kelas, guru juga harus membimbing ekstra kurikuler, dia juga
sebagai wali kelas dan sebagai apa, itu untuk mencocokkan
terlaksana| sesuai dengan jadwal yang ada. Termasuk kepala ‘
sekolah juga harus mengajar, kepala sekolah juga harus
melaksanakan tupoksinya sebagai kepala sekolah, guru-guru
ini.. bisa membayangkan kalau rmsalnya kita mau mengadakan
pertemuan' saya, itu susah mencari waktunya. Apalagi dengan
guru-guru,| sudah pastilah kalau kita mengadakan pertemuan
pasti ada|jam yang tertinggal. Cara yang terbaik adalah
kordinasi |saja, langsung maupun tak langsung. Apalagi
sekarang ada WA, itukan salah satn kordinasi yang yah,
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efektiflah memanfaatkannya, yang penting informasi
tersampaikan. Ada hal-hal kadang kita sudah jadwalkan, ada
hal-hal yang lebih penting.”

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam peningkatan kualitas guru
mengajar.
Terkait peranannya sebagai manager dalam peningkatan kualitas guru
mengajar, kepala sckolah antara lain harus mengoptimalkan penggunaan
sarana prasarana, mengoptimalkan alokasi dana, dan menciptakan suasana
kerja yang | kondusif untuk meningkatkan kualitas guru .mengajar.
:I_i’:erdasarkan hasil wawancara terhadap guru — gur'u, dipercleh informast
adanya kendala mengajar yang beraneka ragam dari para guru. Informasi dari
hasil wawancara terhadap guru A tanggal 14 Januari 2017 diperoleh; guru
mengalami kendala mengajar secara berkualitas karena belum ada buku

paket.

“Buku paket siswa belumn bisa didistribusikan, karena belum ada
bantuan dari Pusat per semester.”

Guru B pada; wawancara tanggal 20 Januari 2017 mengatakan kendala guru

dalam mengajar lebih berkualitas adalah karena pemadaman listrik;

“Listrik yang tidak mampu menahan beban sehingga sering mati
fampul”

Guru B juga memberikan informasi terkait kendala guru untuk mengajar

lebih berkualitas bahwa;

“Kalau keuangan, honor sekolah dari komite tidak ada lagi sejak
dana dan komite ditiadakan. Pembaglan kerja belum merata,
suasana kerja belum mencapai keharmonisan” (wawancara
tanggal 20 Januari 2017).

Pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 terhadap Guru D terkait kendala

guru dalam mengajar secara berkualitas belian menjawab:
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”Kendala guru dalam mengajar secara berkualitas, ada. Listrik
sering| mati, jadinya penggunaan LCD terbatas. Hotuor sering
tidak merata. Kalau perabagian kerja sesvai aja. Dan penting;
suasana kerja belum harmonis.”

Dengan pertanyaan yang sama pada wawancara hari dan tanggal yang sama,
Guru E selakn guru yang menjadi bendahara BOSPusat menjawab :

“Begml ya, sapras tidak optimal karena anggaran perbaikannya
lebih besar daripada anggaran penyediaannya, sedangkan dana
yang lersedla terbatas. Ini akibat dari adanya propaganda
sekolah gratis. Sedangkan segala sesuatu itu tidak ada yang
gratis.| Kevangan tidak lancar, proses pencairannya terlalu
bertele—tele dari semua plhak Kalan pernbaglan kerja merata
saja. Suasana kerja ya masing-masing saja: Tergantung suasana,
kadang baik, kadang nda.” (wawancara tanggal 25 Januari
2017)\

Masih ada glum yang kurang paham mengenai masalah pembagian honor
sebagaimana| informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada Guru F
yang merupakan salah satu guru honorer tanggal 25 Januari 2017,

“Sarana prasarana lumayan. Kalau masalah kevangan, nda

paham'? karena nda ada sosialisasi. Pembagian kerja kalau bagi

saya yang mengajar mata pela_laran itu satu-satunya ya apanya

yang mau dlbagl kalau saya mengajarnya sendiri? Suasana kerja

masmg masing saja, yah, tergantung situasi, lain-lain.”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan guru di atas,

dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah kurangnya honor, adanya guru

yang merasa| suasana kerja belum harmonis dan pembagian kerja belum

merata yang berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa, sebagai manager, kepala sekolah belum menciptakan
suasana kerja yang harmonis, dan adanya pembagian kerja belum merata

yang dirasakan oleh beberapa guru.




Inform:;
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asi dari Kepala sekolah pada wawancara tanggal 13 Januari

2017 berdasarkan pedoman wawancara mengenai strategi yang beliau ambil

untuk meningkatkan semangat dan kualitas guru mengajar adalah;

“Dengan membuat program dan menggiatkan honor”.

Terkait

bagaimana kepala sekolah sebagai manager mendesain

organisasi sekolah, berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, telah terjadi

beberapa kali pergantian posisi wakil kepala sekolah dan staf wakil kepala

sekolah selama kurun waktu kepemimpinan kepala sekolah, Seperti

penggantian.nosisi wakil kepala sekolah urusan ‘'sapras, urusan Xesiswaan,

kurikulum maupun humas beserta stafnya.

Pada wawancara dalam hal mendesain organisasi sekolah untuk

meningkatkan kualitas guru mengajar tanggal 13 Januari 2017, kepala

sekolah menjawab :

”Membentuk struktur organisasi dengan alur kerja yang jelas
bcrdasarkan tupoksi guru untuk meningkatkan semangat guru
mengajar

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah pada hari dan tanggal

yang sama tentang pertanyaan bagaimana upaya_kepala sekclah untuk

mengoptimalkan penggunaan sapras sekolah untuk meningkatkan--kualitas

guru mengajar, Beliau menjawab;

“Untuk mengoptimalkan penggunaan sapras kepala sekolah
berkoadinasi dengan wakil kepala sekolah bagian sapras, staf
sapras, dan kepala TU. Jadi sapras mengadakan pendataan
tentang kebutuhan guru atau setiap ruang tentang apa-apa yang
dibutuhkan di ruangannya.” (wawancara 13 Januari 2017).

Terkait peran kepala sekolah sebagai manager yang me-manage guru

dan kinerja

guru, berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah
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tanggal 13 Januari 2017 dengan pertanyaan apakah Bapak memiliki catatan
kinerja gury, beliau menjawab;
"Ya, untuk data SKP dan ‘Penjlaian Kineija.”
Penggunaan Sistem manajemen Mutu berbasis ISO 9001: 2008

merupakan faktor pendukung bagi kepala sekolah yang memudahkannya

dalam menjalankan peran sebagai manager di SMAN 4 Kecamatan
Sambaliung. [Hal ini sebagaimana yang didapatkan dari hasil wawancara
pada beliau tanggal 13 Januari 2017,

“Faktor pendukung saya sebagal manager adalah penerapan
ISO 9001:2008 dalam hal desain organisasi dan kualitas SMAN
4 itu sendiri. “

Sementara faktor penghambat kepala sekolah menjalankan perannya sebagai
manager di SMAN 4 kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau adalah faktor
pembiayaan. Hal ini berdasarkan wawancara pada kepala sekolah tanggal 13
Januari 2017 beliau menjawab;

“Kalau faktor penghambat yaitu masalah penganggaran atau
pemblayaan Berdasarkan program kita yang telah disusun,
untuk ‘menyusun perangkat pembelajaran itu memang tugas
guru, Dan untuk menyusun Program Pembelajaran dengan
standar 1ISO 9001:2008 itu memang perlu pengakuan dari
lembaga lain, dalam hal ini lembaga ISO. Dan ISO sendid
menggunakan biaya, yaitu biaya sertifikat, pelaksanaan dan re-
sert1ﬁkam ulang. [tu semua perlu pembiayaan. Apalagi sekarang
ini kan kewenangan SMA itukan diambil alih Provinsi. Kita tau
sumbe'r pembiayaan sekarang ini hanya 2 yaitu, provinsi dan
dari pusat Sedangkan untuk SMA Negeri, kita dilarang untuk
mengambﬂ dana dari mana-manalah. Jadi itulah. Bisa berarti
nanti kalau memang tidak ada anggarannya, kita hanya
menggunakan SNP saja.” Kalau sekarang kita menggunakan
SNP dlperkuaf dengan standar ISO yang telah kita dapat, seperti
itu. Itu masalah pembiayaan. Penganggaran honor, sebagai
contoh, guru kita jadikan sebagai guru piket, guru juga sebagai
menga_]ar Pasti guru piket itu adalah tugas tambahan dari guru.
Sebagai seorang kepala sekolah, harus memperhatikan yaah ada
honor—lhonomyalah Tapi ternyata itu tidak dibenarkan, tidak
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ada dalam pos-pos yang ada, yang ditentukan oleh aturan-aturan
yang ada baik tingkat provinsi, kabupaten bahkan pusat, itu
tidak hda Itu pasti mempengaruhi, pastilah mereka itu juga
mengharapkan_ Ingin meningkatkan kualitas guru mengajar it
terbentur aturan-aturan yang ada, jadi lebih banyak mengikuti
kegiatan-kegiatan yang memang dilaksanakan kabupaten atau
pusat. Kalaupun kita ingin melaksanakan pengembangan harus
mengikuti juknis-juknis pengelolaan keuangan yang ada. Kalau
gak ada disitu, gak bisa.”

3. Peran Kepala Sekolaﬁ sebagai supervisor dalam peningkatan kualitas guru
mengajar.
Untuk |mendapatkan informasi mengenai bagaiman peran kepala
sekolah sebagai supervisor dalan-:l peningkatan kualitas guru mengajar,

dilakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara yang telah

disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru A selaku
Kordinator Wakil Kepala Sekolah pada tanggal 14 Januari 2017 diperoleh
informasi bahwa;:
“Keoa.[a Sekolah dalam menyupervisi itu dibantu dengan
adan},a CCTV. Pengawas sekolah kurang aktif datang ke kelas-
kelas, |t1dak seperti pengawas sekolah yang sebelumnya. Dulu
itu waktu pengawas sekolah A beliau sering datang ke sekolah,

juga menyupems; gum mengaiar di kelas, jadinya kita guru ini
semangat mengajar.”

B.erdasaﬂcan hasil wz‘u'.'ancara terhadap Guru B tanggal 20 Januari 2017,
dengan pertanyaan bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah
terhadap KBM guru, dia menjawab; “Sebatas melihat perangkat.”

Pada wawancara terhadap Guru D yang menjabat sebagai Wakil
Kepala Sekolah Manajemen Mutu tanggal 25 Januati 2017, beliau
menjawab pertanyaan terkait bagaimana pelaksanaan supervisi kepala
sekolah terhadap KBM guru: “Belum berjalan secara rutin.” Sementara

pada wawancara di hari yang sama Guru E menjawab:” Biasa-biasa saja,




adalah”. Gur

tahun sekali”

Kepala
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'u F menjawab : ”Wajar, bisa dilakukan 5 tahun sekali atau dua
(wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Sekolah dalam wawancara tanggal 27 Januari 2017 terkait

bagaimana peranannya sebagai supervisor untuk meningkatkan kualitas

guru mengajar menjawab:

oy
. 1T

“Supervisi.. yang pertama, pasti kita buat SK dutu. SK Tim
Supervisor itu tiin, ada kepala sekolah, wakasek dan guru senior.
Kepala sekolah, wakasek dan guru senior itu sebelumnya ada
pendampingan atau supervisi dari pengawas sekolah. Kemudian
setelah itu SK ada, kita buat jadwalnya. Setelah jadwal yang ada
baru klta adakan namanya kordinasi dari hasil supervisi yang
ada. Baru itu kita cari baik itu Jangsung atau tidak langsung,
nanti kxta lanjutkan tidak lanjutnya, kegiatan tindak lanjutnya
baru evaluasi. Hasil supervisi itu dilihat dari tindak lanjutnya.
Kalau seorang guru itukan kita lihat bagaimana mengajamya,
kompqtensi kepribadiannya, sosialnya dan apa semuanya. Dari
situ kita gunakan, dimana sisi-sisi guru yang lemah, itu nanti
bisa kita tingkatkan, misalnya mengikuti kegiatan-kegiatan in
house | training yang ada di sekolah. Kegiatan-kegiatan
pengembangan guru, ya, untuk meningkaﬂcan sisi-sisi yang
lcur;.m'gi Tapi kita lihat guru-guru di sini ya, ada yang
mstrukturlah ada apalah, sehingganya metode tutor sebaya dan
peudampmgan diantara teman-teman memiliki itu bisa berjalan
dengan baik dengan sesama, karena kualiﬁkasmya itu mana
yang Iemah kita ikutkan pelanhan-pelatlhan oh ini yang kurang
itu vang diikutkan berdasarkan hasil supervisi.”

Berdas:
bagaimana
menunjukka

program dan

atkan wawancara terhadap kepala sekolah diperoleh informasi
supervisi terhadap para guru dilakukan. Hasil wawancara
n bahwa supervisi dilakukan tidak secara formal, tidak ada

penjadwalan khusus, dan cenderung bersifat kolegial.

Pengawas sekolah selaku penduicung kegiatan supervisi di sekolah

pada wawa

ncara tanggal 27 Januari 2017 terkait bagaimana beliau

melakukan supervisi di SMAN 4 Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau

menjawab;




?Supervisi hakekamya adalah perbaikan belajar dan mengajar.
Baik itu belajar bagi siswa, belajar dan mengajar bagi guru dan
membantu kepala sekolah dalam mengelo‘a administrasi
pendidikan disekolah.

Pada dasarnya supervisi yang dilakukan pengawas lebih ke arah
pembinaan dan bersifat kolegial. Artinya supervisi yang
dilakukan bukan untuk menghakimi tetapi membantu dalam
proses pembelajaran dan kelengkapan administrasi sekolah
Pertama 7 tama yang dilakukan adalah menyampaikan kepada
pthak sekolah bahwa pengawas akan datang ke sekolah, apabila
pengawas akan melakukan supervisi untuk guru maka akan
dlsampmkan kepada kepala sekolah bahwa pengawas akan
menyuperwsx pguru mata pelajaran. Yang dilakukan oleh
pengawas adalah mengadakan pertemuan dengan guru dan
membxcar'an rencana supervisi yang akan dilakukan pengawas.
Tcrgantlmg sekarang pengawas ditugaskan untuk menyupervisi
apa oleh Dmas misalnya perangkat pembelajaran atau proses
pembela_]aran didalam kelas.

Demﬂnan juga halnya apabila pengawas akan menyupervisi
administrasi kepala sekolah , tergantung apa yang menjadi arah
supervisi, misalnya admnmstram dokumen kurikulum atau
administrast tata usaha,

Intinya adialah supervisi yang dilakukan pengawas harus sesuai
dengan surat tugas yang ada. Dalam hal ini bukan berarti
pengawas itu melakukan supervisi setelah ada surat tugas
walaupun/tanpa surat tugas pengawas tetap melakukan supervisi
ke sekolah. (wawancara tanggal 27 Januari 2017).
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Hasil wawancara terhadap pengawas sekolah, menunjukkan informasi

yang senada dengan kepala sekolah. Hanya menggambarkan bagaimana

kegiatan supervisi dilakukan, tapi tidak ada menceritakan bagaimana

supervisi yang dilakukan selama ini di SMA Negen 4 Kecamatan

Sambaliung. Hal ini sesuai dengan informasi para guru babwa supervisi

tidak dilakukan sudah bertahun-tahun baik oleh kepala sekolah maupun

pengawas sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah pada tanggal

27 Januari 2017 tentang faktor pendukung kegiatan supervisi di sekolah,

kepala sekolah

menjawab;




“Faktor yang mendukung ini ya kita lihat Alhamdulillah di
sekolah ini gurunya memiliki kompetensi yang baiklah. Sudah
pemah ikut UKG semuanya, sudah tersertifikasi, itu adalah
salah satu faktor pendukung, kemudian pengawas yang selalu
inten menanyakan apa semuanya. Kemudian faktor yang lain
juga guru guru yang sudah umum menggunakan yang namanya
modeleodel pembelajaran. Dan guru-guru rata-rata guru —gur
yang jam mengajarnya sudah lama, sudah terbiasa, sehingga
tinggal penguatan-penguatan saja.
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Berdasarkan hasil wawancara tentang faktor penghambat supervisi di

sekolah, falftor penjadwalan merupakan penghambat utama. Hal ini

diperoleh dari hasil wawancara pada kepala sekolah tanggal 27 Januari

2017,

disimpulkan

meto

kompeten, i
supervisi di

program khusus.

“Faktor penghambatnya dalam hal pendampingan, guru sebaya
untuk (membimbing guru yang lain. Misalnya guru Biologi
senior membimbing guru Biologi yang baru. Yang agak susah,
blmbmgannya itu pada waktu tidak langsung saja..

Pendampmgannya itu ya dilakukan pada waktu istirahat. Ya
Iagl-lagl masalah penjadwalan. Faktor penghambat yang juga
adalah| persoalan pemlhhan waktu yang tepat. Kadang sudah
dl_]adwalkan seperti ini, bisa saja terjadi ketika misalnya ada
yang tidak tepat antara mapel yang kita Jadwalkan dengan
materi| yang diajarkan oleh guru, mlsalnya seperti ini.. ketika
kita Jadwalkan ternyata dia posm sedang ulangan. Jadi kita
menyesualkan Kita fleksibel saja, kita kasih dia jangka waktu,
eh ini ada jadwal begini, kira-kira kapan bisa dilaksanakannya.
Jadi 1tu persoalan waktu. Kemudian masaldh pengumpulan
perangkat juga, perangkat kan memang barus ada dengan guru.
Terkadang juga itu diminta dipihak sekolah, perlu lama. Tapi
rata-rata guru memiliki perangkat-perangkat tersedia. Seperti
itw”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah dapat

de tutor sebaya, melihat keadaan guru yang rata-rata berkualifikasi dan

bahwa kegiatan supervisi tetap ada dan dijalankan dengan

1aka kualitas mengajamya tidak perlu diragukan lagi. Sehingga

lakukan secara kolegial, tanpa perlu ada perencanaa atau

4
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4. Peran Kepala Sekolah sebagai /eader dalam peningkatan kvalitas guru
mengajar,
Terkait peranannya sebagai Seorang leader, k‘epala sekolah dituntut

untuk memiliki| karakter dan sikap yang mendukung dan mengarah pada

peningkatan kualitas guru mengajar.

Wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang ditujukan untuk
memperoleh informasi mengenai karakter dan sikap apa pada diri kepala

sekolah yang mendukung guru agar mengajar lebih berkualitas, dan sikap

kepala sekolah 3|(ang bagaimana yang meinbuat guru tidak nyaman sehingga
berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru A pada tanggal 14 Januari

2017 terkait pertanyaan bagaimanakah karakter dan sikap yang diharapkan

dari kepala sekolah agar kualitas guru mengajar dapat meningkat 7 Guru A

selaku kordinator wakil kepala sekélah menjawab;

“Sebalknya kepala sekolah j jangan menanggung beban sendirian
dalam menangam guru yang jarang masuk mengajar, jadi
artinya dunusyawarahkan, sebaiknya kepala sekolah
menggunakan tim yang beranggotakan SUru-gury senior yang
disegani oleh gura lain, hal ini agar kepala sekolah terhindar dari
rasa tidak enak menegur guru .yang sering tidak masuk
mengajar.| Dan guru yang bersangkutan memiliki rasa segan
untuk sering tidak masuk mengajar.”

Jawaban guru| A menunjukkan orientasi guru tersebut terhadap

permasalahan adapya guru yang sering tidak masuk mengajar di sekolah
terkait sikap kepala sckolah, bukan penilaian pribadinya sebagai seorang
guru terhadap IJepala sekolah. Hal ini berbeda dengan jawaban informaﬁ
guru lainnya yang menjawab sikap kepala sekolah dari kacamata

permasalahan pribadi.
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Guru B berdasarkan hasil wawancara tanggal 20 Januari 2017 menjawab;
”Kepa a Sekolah sebaiknya lebih demokratis dalam melihat
kekurangan maupun kelebihan guru, jangan hanya dari satu
pihak saja.”

Guru D pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab pertanyaan

yang sama ;

“Demokratis, juga diadakan supervisi, evaluasi dan kemudian
tindak lanjut Kepala sekolah agar bisa selalu dlmgatkau tentang
komltmcn kita bersama, ada pengevaluasian menuju kearah
yang lebih baik, memperbaiki sistem agar bisa berjalan selalu.”

Pada wawancara tanggal 25 Januari 2017, guru E menjawab pertanyaan

-,

yang sama :

”Kepala sekolah perlu 1eb1h perhatian dan memberikan
penghargaan terhadap guru.”

Guru F menjiawab:

“B"hal!l perlu lebih perhatian terhadap guru dalam hal
pemb epan reward atau penghargaan misalnya jika guru tersebut
berhasil membimbing siswa hingga meraih prestasi, selama ini
untuk |guru tidak ada reward. Hanya pengumuman di saat
upacara bendera dan pemberian ucapan selamat.”(wawancara
25 Jantari 2017).

Dalam hal keteladanan kepala sekolah, guru A pada wawancara tanggal 14

Januari 2017 menyatakan : -

"Kepala  Sekolah memiliki keteladanan yang harus
dlpertahankan Dalam hal perangkat pembelajaran beliau selalu
lengkap, juga sering datang ke sekolah paling awal
dibandingkan guru lainnya, serta mengajar siswa sesuai jam
yang diampu, sesuai SK Mengajar.”

Sementara guru B pada wawancara tanggal 20 Januari 2017 menjawab;
“Sikap beliau yang perlu dipertahankan, kesabaran atau Aumble.”Guru D

pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab : “Sikap beliau itu
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tenang, good.” Pada wawancara tanggal 25 Januari 2017, guru F menjawab
pertanyaan yang sama :“Disiplin, pzling awal hadir di sekolah.”
Guru E pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab :

“Keteladanan yang beliau lakukan adalah selalu datang ke
sekolah paling awal dari guru lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para guru di atas, dapat

disimpulkan! bahwa kepala sekolah memiliki unsur kepribadian yang baik

yang berpengaruh positif terhadap kualitas guru mengajar seperti sabar,

tenang, huwmble, good, dan keteladanan dalam hal kedisiplinan mengajar

-

serta kualitas mengajar. Jawa-ban -wawancara guru A tentang sikap yang
diharapkan dan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah dinilai
belum bersikap terbuka atau transparan dalam hal penanganan guru yang
sering tidak masuk mengajar terhadap guru lainnya termasuk pada

kordinator wakil kepala sekolah. Hasil wawancara terhadap guru D selaku

Wakil Kepala Sekolah urusan Manajemen Mutu menunjukkan bahwa
kepala sekolah belum bersikap transparan, terbuka dan profesional dalam
hal pelaksanaan supervisi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah pada tanggal 13
Januari 2017 tentang bagaimana kepala sekolah menyikapi dan menindak

guru yang sering tidak masuk mengajar, beliau menjawab;

“Bagaimana guru yang sering tidak masuk mengajar, yang
pertam'a satu, pasti kita tegur secara lisan. Dua, kita panggll 2
kali, apa persoalannya, apa permasalzhannya, kalau masih juga
ini kltﬂ‘. buat panggilan surat pertama, baru kita buat panggllan
surat kedua baru panggilan surat ketiga, masih juga ini, baru
kita serahkan ke pihak Dinas Pendidikan. Nanti pihak Dinas
Pendldlkan memanggeil kami, kalau kira-kira itu perlu dilakukan
maka dibuat tim pemeriksa. Seperti ada salah satu guru kita
kemaren itu kita periksa. Tim itu langsung SK Bupati. Tim itu
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kepala sekolah, dinas pendidikan dan dari inspektorat. Tapi ya
selalu [kita ingatkan. Yang jelas dari pihak sekolah ya ditegur
secara) lisan. Kita juga kadang melihat absensinya, apakah dari
jurnal kelas ada apa semuanya. Panggilan pertama, kedua dan
ketiga] Karena yang bisa memberi hukuman itu tim. Bisa
dengan turun pangkat, naik pangkat, diberhentikan, itu oleh tim.
Tapi ya ini untuk guru negeri, agak susah. Tapi kalau itu guru-
guru honor sekolah, lebih cepat.Kalau guru negeri ya perlu
proses\r Kalau guru honor ya bisa langsung kita berhentikan,
seperti itu. Hasil pemeriksaan tim langsung kita serahkan pada
bupati] Anggota tim kita yaitu diketuai kepalas ekolah, BKD
bagian kepegawaian, khusus yang menangani pegawai
bermasalah kemudian dari Dinas Pendidikan yaitu dari kasi
Tenaga Pendidik dan Kependidikan, dan Inspektorat. Jadi kalau
terhadap guru negeri ada prosesnya, kecuali terbadap guru yang
kita rekrut sendiri.” -

Kemutiiian terkait faktor pendukung beliau menjalankan peran selaku
leader di sellcolah, kepala sekolah menjawab;

“Faktolr pendukung, saya sangat akrab., karena memulai segala
sesuatu dari sini, sejak awal. Jadi _]alur komunikasi dan saling
memahaxm itu modal besar bagi saya. Saya bisa membaca
karakter guru orang bagaimana, kalau guru begini, ada yang kita
tidak bisa begini, ada yang kita harus sabar dengan dia. Ada
yang |kita harus tegas, karena pola pemimpinan kan
penerapannya berbeda-beda. Ada yang otoriter, kapan kita harus
otoriter, ada yang demokratis, kapan kita harus demokratis,

kapan kita harus secara langsung, tergantung siapa yang harus
kita plmpm Kedua, faktor pendukungnya juga ya yang saya
rasa t'eman—teman siap mendukung, bekerjasama didalam
keglatan-keglatan Alhamdalillah ya berjalan semua kegiatan--

keglatan ? (wawancara -tanggal 27 Januari 2017).

Faktor penghambat utama beliau menjalankan peran sebagai leader
untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah faktor waktu dan
pembiayaan| Hal ini sebagaimana informasi yang didapat dar hasil
wawancara pada beliau tanggal 27 Januari 2017;

“Kemudtan faktor penghambat ya, faktor waktu. Ya mengajar,

mau melan_]utkan sekolah kuliah, kita lihat ada nggak

penggantmya itu. Misalnya dia itu pelatihan. Berapa lama dia

meninggalkan, harus ada yang mengganti gurunya. Kemudian
ya tentu juga faktor pembiayaan. Nda ada dari sekolah untuk
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membiayai guru. Tetapi kami selalu menyampaikan supaya
gurn ﬂetap menambahkan kualitasnya. Sekarangkan canggih
sudah. Media-media bisa membantu untuk meningkatkan. Yah,
terbukti guru kita ini sudah tshun keduva ini kan untuk guru
berprestasi kan dari SMAN 4 terus yang mewakili provinsi, itu
sudah jsatu buktinya. Guru kita yang ikut memenangkan juara-
Jjuara tmgkat nasional, seperti tingkat inobel, Alhamdulillah
banyak sudah prestasi-prestasi dari gum kita. Guru-guru
berprestdm kan ya masith guru-guru kita. Cuma yang jangan
sampa1 jadi persoalan ketika ikut lomba, peketjaan _]adl
terbengkalal Itu ketika dia ikut lomba, pelatihan, pasti kita cari
penggantinya. Kalau tidak ada ya paling tidak tugas atau apa
yang disampaikan guru yang bersangkuta. Terlalu banyak juga
mengikuti kegiatan difuar, pengembangan dirinya, bisa juga
menghambat tugas fungsionalnya didalam.”

-y e

Hasil wawancara terhadap kepala sekolah menggambarkan-bahwa

kepala sekolah menjalankan perannya sebagai leader dalam peningkatan
kualitas g ‘ mengajar dengan memiliki kepribadian yang baik dan
bertangglm jawab. Dalam upaya meningkatkan kualitas guru mengajar,
kepala sekolah mendorong para guru untuk mengembangkan dirinya tapi
tetap mengupayakan agar jam mengajar siswa tidak ada yang kosong.

. Peran Kepala Sekolah sebagai innovafor dalam peningkatan kualilas guru

mengajar.

Ssbagai innovator, kepala sekolah harus memiliki kemampuan
menemukan ide baru h;ng bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru
mengajar, serta terbuka dan mendorong para guru dalam berinovasi
dibidang pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara tanggal 14 Januari
2017 terhadap guru A tentang ada tidaknya Keterbukaan antara guru dengan
kepala sekolah dalam menyampaikan gagasan dan ide baru yang mengarah
pada peningkatan kualitas guru mengajar di SMAN 4 beliau menjawab,

»Kalap masalah keterbukaan sih ada. Kita sering bertukar
pendapat. Ada inovasi karena berhubung SMAN 4 adalah
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Sekolah Rujukan, yaitu seperti Sekolah Sehat, Gerakan Literasi,
Penyusucan prrangkat melalui Workshop Pengembangan
Kurikulum seperu yang baru-baru ini diadakan.”

Berdasarkan| hasil wawancara terhadap guru B tanggal 20 Januari 2017

dengan pertanyaan yang sama pada guru A, diperolsh informasi bahwa;

“va

Ya, |sudah ada keterbukaan, jika guru ada ide atau

permasalahan yang ingin disampaikan pada beliau di ruang

kepala

sekolah beliau terima dengan baik.”

Guru D pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab;” Ya, ada

keterbukaan

menjawab;

” Tapi guru E dalam wawancara pada tanggal yang sama

” ' Tidak ada keterbukaan sama_éekali.” (wawancara«tanggal 25

Januari 2017). Guru F menjawab;”Tidak ada keterbukaan, contohnya dalam

hal usulan penganggaran.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Guru E dalam wawancara tanggal 25 Januari 2017 terkait inovasi yang

dilakukan di sekolah menyatakan :

”Inova51 yang ada dalam Program maupun dalam bentuk
fasﬂxtds memang ada, tetapi tidak ada kelanjutannya,
perawatannya, maupun penguatannya. Contohnya adalah
pengglmaan check lock untuk guru, karyawan dan siswa yang

hanya

berjalan tahun 2013. Penggunaan Infercom untuk

memudahkan komunikasi kepala sekolah terhadap guru dan
kzuyawan antar ruangaon Juga diadakan tapi jarang digunakan.

Gerakan literasi sekolah juga tidak berjalan berkelanjutan.
Dermklan pula berbagai contoh inovasi seperu bentuk
ker_]asama dengan pihak luar, tidak berlanjut sampai sekarang.
Hal ini dikarenakan keterbatasan dana yang dianggarkan.”

Berda
Januari 201

menjawab:

sarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah tanggal 27

7 tentang peran kepala sekolah sebagai innovator, beliau

“Sebagai innovator itu, kepala sekolah tidak boleh canggung
terhadap sesuatu yang baru. Dia harus selalu berinovast terus
menerus. Inovasi ini banyak saja yang bisa kita lakukan. Dalam
hal penanganan siswa, kita harus bisa berinovasi. Mungkin




sistemlLlya kita perbaharui, ya dulu tidak ada pengajian, kita
inovasj ada pengajian setiap Senin minggu ketiga sekali dalam
satu bulan yany diikuti oleh siswa dan guru. Kita tidak boleh
puas. Harus mengembangkan inovasi baru untuk penyapaian
mutu sekolah Salah satu bentuk inovasi untuk meningkatkan
kuahtas guru mengajar kemaren kita sudah membuat produk
yang Disa membantu guru itu namanya program SABO, itu
online] jadl disitu nati ada banyak materi yang bisa didownload
. ke-gury, masalah penilaian, juga artikel-artikel kalau nanti
dmamhdcan di SABQ, program itu ya salah satu bentuk inovasi
tahun 2016 Pemeriksaan menggunakan LJK Reader, Lembar
Jawaban Kinerja tidak lagi manual. Membantu guru dalam
mchhat nilai dan menganalisis soal yang ada. Inovasi dalam
peningkatan guru itu bisa kita lihat melalui pendekatan dan
pelatihan. Contohnya: kita akan coba mengembangkan kegiatan
MGMP dalam sekolah. Alhamdulillah di sekolah kita ini
bebera'pa: gurt beberapa bidang yang menjadi ketua:MGMP
Kabupaten. Membuka Jurnal Guru, artikel guru yang sudah
terbit ifu biar membantu semangat mengajar . Kayaknya belum
ada sekolah lain yang membuat jurnal guru itu. Jurnal yang
berisi pasﬂ penelitian guru-guru tentang Belajar Menga_]ar Jadi
. guru-guru bisa sharing tentang bagaimana menangani ini, itu
melalui jurnal yang diterbitkan disekolah. Dalam sekolah saja,
sempat kita menerbitkan 1 jurnal.”
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Terkait pernyataan guru yang mengatakan bahwa inovasi di SMAN 4

tidak ada k

elanjutannya, peneliti kemudian meuanyakan kepada kepala

sekolah, adakah pengevaluasian atau upaya untuk mengukur efektivitas

inovasi yang dilakukan, kepala sekolah menjawab:

“Di [40 -ite: kita ada namanya menyebarkan angket. Ke orang
fua sxswa dan siswa. Tentang keterlaksanaan. Disitu bisa kita
lihat berapa persen yang baik, berapa persen yang tidak baik, itu
ada. ‘Yang melakukan ibu Waka Manajemen Mutu. Ada
laporannya, bisa dilihat. Tiap tahun, tiap semester orang tua kita
beri angket dianalisis. Kemarin, hLasilnya masih terhitung
balklah secara keseluruhan. Bahkan ada yang amat baik. Yang
kurang—lcurang itu yang jadi perhatian dan nanti kita masukkan
dalam program kerja selanjutnya.(wawancara 27 Januari
2017)
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Berdasarkan hasil wawancara tanggal tersebut diperoleh informasi
bahwa faktor pendukung kepala sekolah menjalankan .peran sebagai
innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah;

“Faktor pendukung, ketika kita melaksanakan inovasi,
insyaAllah guru cepat aja. Kemudian daya dukung kita lengkap.
Misalnya sekolah kita ini besar, letak sekolah ini juga tidak
terlalu Jauh dari ibukota, jaringan akses internet mudahlah
dlbandangkan sekolah lain. Sehingga ada inovasi ya mudah saja
dilaksanakan.” .(wawancara 27 Januari 2017).

Sedangkan faktor penghambat kepala sekolah selaku innovator untuk

meningkatkan kualitas guru mengajfr adalah faktor keuangan dan
penganggzi'ran.'Hal ini berdasarkan informasi yang dfi).éroleh pada hasil

wawancara tanggal 27 Januari 2017 pada kepala sekolah, beliau menjawab;

“Faktor penghambatnya, daya dukung keuangan itu yang
pertama, Persoalan kedua, inovasi itu sesuai gak dengan jukmis
yang ada.|Kadang kita mau inovasi begini ternyata juknisnya
tidak mendukung Karena juknis yang ada ini kan dibuat secara
umum saja untuk sekolah, kalan memerlukan inovasi ya fentu
kami kordmasﬂtan denigan komite. Seperti kemarin ada kegiatan
lomba Intlemaswnal di Bangkok Itu kan salah satu bentuk
inovasi mengirimkan delegasi ke tingkat Intemasional. Nda
mungkin, 1 pembiayaan dari pihak sekolah, tidak ada.
Kordinasilah dengan komite sekolah wuntuk membantu
pcmbiayaz‘m—pembiayaan“, Alhamdulillah berangkat.”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para guru dan kepala sekolal
sendiri, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala sekolah cukup terbuka
tethadap bentuk|inovasi yang diusulkan para guru maupun pihak eksternal
sekolah yang berkaitan dengan peningkataan kualitas guru mengajar, tapi

kepala sckolah tidak terbuka dalam hal usulan penganggaran.

Kepala sekfah tentu tidak lepas dari menentukan pilihan pada usulan

guru, mana yang bisa direalisasikan, mana yang tidak. Terbukti ada guru
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yang mengatakan kepala sekolah memiliki keterbukaan, ada yang
mengatakan kepala sekolah tidak ada keterbukaai.

Kendala utama kc;pala sekolah menjadi innovator dalam peningkatan
kualitas guru mengajar secara optimal adalah masalah anggaran.
. Peran Kepala Sekolah sebagai motivator dalam peningkatan kualitas guru
mengajar.

Sebagai motivator yang berperan dalam peningkatan kualitas guru

mengajar, terkait penataan ruang kerja di rvang guru, Guru B dalam
wawancara pada tanggal 20 Januari 2017 menjawab pertanyaan tentang
kapan dan bagaimana penataan ruang guru untuk menciptakan suasana kerja
baru di ruang guru;
“Biasanya penataan ruang guru dilakukan pada waktu awal
pelajaran,| oleh inisiatif guru sendiri tanpa ada campur tangan
kepala sekolah.”
Hal ini sejalan dengan jawaban guru D pada wawancara tanggal 25 Januari

2017.

Terkait peranan Kkepala sekolah scbagai motivator untuk

meningkaflén Kualitas guru mengajar, guru A menjawab pada wawancara

tanggal 14 Januari 2017 :

"Kepala Sekolah kurang memberikan reward terhadap guru
yang membuat perangkat KBM secara tertib.”

Sementara guru B menjawab dalam wawancara tanggal 20 Januari 2017,

“Kepala sekolah melakukan reward dengan memonitoring guru
dan meng1kutkan guru pada kegiatan lomba. Semenfara
punishment dengan memanggil guru yang bermasalah secara
langsung menghadap di ruang kepala sekolah.”




43086.pdf

83

Guru D pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab pertanyaan

terkait bagaimana kepala sekolah menjalankan peranannya sebagai

innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar:
‘Blasauya kepala sekolah memberikan reward pada guru

dengan mengumumkan panyapalan prestasi guru dan siswa
pada saat upacara bendera.”

‘Guru E |pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab terkait

pertanyaan bagaimana kepala sekolah memberikan reward dan punishment

untuk meningkatkan kualitas guru mengajar: "Reward tidak ada.” Guru F

ya?ﬁg merupakan guru hoporer dengan peﬁanya?ﬁ:yang sama menjawab;
“Beda'ya antara penyemangat dengann pe-reward. Kalau
penyemangat, kepala sekolah mendorong guru dengan
ucapan-ucapan penyemangat. Tapi kalau pe-reward, kepala
sekolah memberikan reward berupa pemberian sebagai
penghargaan atas capaian prestasi guru.” (wawancara tanggal
25 Januari 2017).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan guru tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah menjalankaan perannya sebagai
motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar dengan memberikan
kesempatan | pada guru menata ruang kerja sendir, melaksanakan
punishment dengan cara memanggil langsung guru tersebut ke ruang kepala
sekolah guna pembicaraan lebih lanjut, tapi tidak memberikan reward

berupa pemberian honor atau hadiah berwujud barang sesuai yang

diharapkan untuk meningkatkan kualitas guru mengajar.

Kepala' Sekolah berdasarkan wawancara tanggal 27 Januar 2017
menjawab pertanyaan tentang bagaimana peran bapak sebagai motivator di
sekolah dalam hal penyediaan sapras atau penataan ruang Kerja untuk

meningkatkan kualitas guru mengajar;,




“Kala au kita punya konsep, kemudian kita serahkan pada sapras.
Sapras mendata guru ada berapa, meja, kursi kurang berapa,
‘luangan sebisa mungkin juga memudahkan kita berkordinasi.
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Tapi kalau memang ruangannya tidak cukup ya mau apa lagi?”

Sebagai motivator, kepala sekolah juga harus mampu berperan menjaga

kehgarmom's

an hubungan kerja antara guru dengan guru maupun antara gun

terhadap karyawan lainnya. Terkait pertanyaan tersebut, kepala sekolah

menjawab;

“Saya| sebagai pemimpin yang pertama harus memahami dufu
masing-masing karakter guru yang ada. Sebagai pemimpin,
kapan/saya harus bersikap otoriter dan kepada siapa, kapan saya
harus bersikap demokratis dan kepadz-siapa, kapan saya harus
sporuf dan kepada siapa. Kita harus pahami. Kedua kita harus
paham juknis dan tupoksi ada di ISO kita itu. Ya sebisa mungkin
kita harus mengikuti itu. Sebagai seorang pemimpin tidak
semua yang ada bisa memberikan yang terbaik pada semuanya.

dulillah saya kemaren mewakili provinsi Kaltim menjadi
kepalrz sckolah berprestasi. Itu semua berkat dukungan dari
teman-teman guru. Karena penilaian guru berprestasi itu dari
presta51 guru, siswa, sekolah dan kepala sekolah itu sendiri.
Bebcrlapa kali saya juga ikut kegiatan kerjasama Benchmarking
Nethriang Kepala Sekolah Tingkat Nasional dan Internasional
yang ada di Indonesia. Alhamdutillah dua kali berturu-turut saya
diundang untuk mengikuti dan itu penilaian dari pusat. Itu
sekaligus menjadi motivasi bagi saya dan guru-guru. Ketika
saya mengikuti dan ¢erpilih menjadi kepala sekolah berprestast,
Alhamdulillah tahun selanjutnya guru kita yang mewakili
Kaltim. Tahun berikutnya guru kita lagi yang mewakili Kaltim.
Jadi 2 kali berturut-turut guru kita mewakili Kaltim. Mudah-
mudalan tahun berikutnya mewakili lagi. Jadi, jarang kita temui
dalam perlombaan itu berturut —turut peserta dari sekolah itu
mewakili.,” {(wawancara tanggal 27 Januar 2017).

Sebagai seorang motivaior dalam peningkatan kualitas huru mengajar,

kepala sekolah memberikan reward dengan cara mengikut sertakan gur

untuk  dius

ulkan pada ajang Guru Berjasa dan Berprestasi, hal ini

berdasarkan informasi yang didapat pada hasil wawancara tanggal 27

Januari 201

7:
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“Reward yang paling baik, kita membaca peluang. Kalau di
Provinsi ada pemilihan Guru Berjasa, Berprestasi, ya sekolah
mengu ulkan. Alhamdulillah gun:-guru dapat uang, dapat
penghargaan. Kalau di tingkat Kabupaten va begitu juga. Tapi
Alhamdulilleh dari usulan itu, guru-guru kita yang kita usulkan
sebagai guru berprestasi, berjasa ya ada saja yang dapat baik dari
pemerintah provinsi, bupati maupun kabupaten. Reward yang
selanjutnya ya kalan ada kegiatan-kegiatan misalnya diminta
sebagai pemateri, instruktur, pembicara, kita atas nama sekolah
meminta dia untuk mengisi berdasarkan keilmuan ”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terkait pertanyaan faktor yang
mendukung | kepala sekolah melakukan motivasi terhadap guru agar

mengajar depgan lebih meningkat lagi, kepala sekolah menjawab;

-

“Faktor pendukung: komitmen, kerjasama, semuanya kuat
karend bisa saling bekerja sama. Saya harus memulai dulu
sebelupl membuat aturan. Sebagai contoh, saya harus disiplin.
Saya harus datang duluan ke sekolah. Pulang belakangan. Kita
menggda_k_an sholat zhuhur berjamaah ya saya harus hadir disitu.
Karena kita ini orang dewasa. Pendidikan orang dewasa tidak
bisa menggurui. Perlu kesabaran, tidak emosional, artinya kita
berikan contoh. Tetap saja yang namanya manusia ada
kekurangan. Motivasi ada dari luar dan dalam. Motivasi dari
dalam|adalah dari gurunya. Saya kepala sekolah hanya faktor
luar saja. Salah satu contoh motivasi ya kita mengadakan
pengajian setiap Senin bersama murid, dan guru, memupuk
kebersamaan. Motivator yang baik harus tampil duluan. Kita
~ mengumpul RPP ya saya harus mengumpul RPP juga. Kita
,.menga‘jar, ya saya harus mengajar juga. Saya mengisi Bimbel 4
jamfnﬁinggu, dan membimbing siswa pada OSN Kimia 2 jam
seminggu pada hari Jum’at atau Sabtu.” (wawancara tanggal 27
Januari 2017).

Faktor penghambat kepala sekolah sebagai motivator untuk meningkatkan
kualitas guru mengajar adalah sebagaimana yang didapatkan dari hasil
wawancara, beliau menjawab;

“Faktor penghambat saya selaku mofivator guru ya pertama kita
harus | paham bahwa motivasi lebih kuat itu adalah dari
kesadaran guru. Perlu menumbuhkan upaya kesadaran guru-
guru Supaya sadar saya harus mengajar. Menyadarkan guru-
guru | memahami tupoksinya, kemudian  bagaimana
menyadarkan guru muncuf motivasi dan kesadaran dari dalam
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dirinya karena bagaimanapun, motivasi yang paling kuat adalah

dari

guru tersebut.” (wawancara tanggal 27 Januard 2017).

Kesimpulan dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah mengenai ‘

perananny

a| sebagai motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar

adalah dengan memberikan keteladanan mengajar, prestasi, mengadakan

pengajian rutin yang dihadiri para siswa dan guru, serta pemberian reward

berupa promosi, karena pemberian motivasi dalam bentuk reward honor

terbentur juknis penggunaan anggaran.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, kepala sekolah, siswa dan

pengawas seckalah diperoleh kesimpulan tentang bagaimana peran kepala

sekolah sebagai educator, manager, supervisor, leader, innovator, dan

motivator dzlam peningkatan guru mengajar di SMA Negeri 4 Kecamatan

Sambaliung Kabupaten Berau yang dapat dideskripsikan sebagai bertkut:

1.

Peran Kepala Sekolah sebagai educator dalam peningkatan kualitas guru

mengajar.

Kepala Sekolah sebagai educator berperan dengan memberikan

keteladanan, membimbing guru dan mengikuti perkembangan di dunia

pendidikan.

Sebagai tenaga fungsional guru, kepala sekolah harus mengajar dan

membimbi

ing siswa, dengan melaksanakan pembelajaran di kelas minimal

6 jam per minggu, memiliki perangkat pembelajaran berupa Rencana

PenyelenJgaraan Pembelajaran dan lainnya. Kedisiplinan kepala sekolah

dalam mengajar dan penyediaan perangkat pembelajaran menjadi unsur
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keteladanan |kepala sekolah dalam peranannya sebagai educator untuk
meningkatkan kualitas guru mengajar.
Selain unsur keteladanan, sebagai educator, kepala sekolah juga

harus membimbing guru untuk peningkatan kualitas guru mengajar,

sehingga prestasi siswa dapat meningkat. Kepala sekolah juga harus mampu
mengembangkan kemampuan guru, dan mengikuti perkembangan di bidang
pendidikan.

Berdasarkan hasil penelusuran jadwal mengajar pada SK Pembagian
Tugas Mengajar Nomor 800/015/SMAN4//2017 tanggal 7 Januari 2017
diperoleh jadwal mengajar kepala sekolah sebanyak 8 jam, di kelas XII IPA
1 dan XII IPA 2 masing-masing 4 jam perminggun. Pada tugas tambahan
lainnya kepala sekolah juga membimbing siswa pada OSN Kimia sebanyak
2 jam per minggu, dan mengajar bimbel siswa kelas XII untuk persiapan
UAS dan USBN 4 jam per minggu. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
siswa kelas XII IPA 1dan XII IPA 2, dapat disimpulkan, kepala sekolah
mengajar cukup baik, menerangkan dengan jelas dan baik, hanya
meninggaikan jam mengajar rata;rata 2 kali dalain sebulan guna urusan
tugas kepala sekolah. Berd:fsz;rkan hasil pengamatan di lapangan dan hasil
wawarcara, l‘(epala sekolah selalu hadir lebih awal dari kebanyakan guru
dan karyawan di sekolah, serta selalu pulang paling akhir dibanding para
guru dan staf. Hal ini menunjukkan keteladanan kepala sekolah dalam hal .
kualitas dan kedisiplinan mengajar siswa dalam peningkatan kualitas guru

mengajar.
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eladanan, sebagai educator, kepala sekolah membimbing
1 Jangsung yaitu mengarahkan guru terkait tupoksi guru yang
description, secara tidak langsung, yaitu dengan melalui

im Pengembang Kurikulum, dan dengan mengikut sertakan

guru pada Workshop Pengembangan Kurikulum khususnya dalam

penyusunan pe

rangkat pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti,

kepala sekolah juga memberikan dukungan dan dorongan pada seluruh guru

untuk mengem

ibangkan wawasan, kualifikasi dan konipetcnsinya agar

kualitas Henga_mr guru dapat-lebih meningkat. Contohnya dengan mengikut

sertakan guru p
melanjutkan pe

melanggar kete

ada seminar pembelajaran, dan mendukung guru yang ingin
ndidikan Strata-1 ke jenjang S2 bahkan S3, selama itu tidak

ntuan yang telah ditetapkan Badan Kepegawaian Daerah.

Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam peningkatan kualitas guru

mengajar.
Sebagai

mengélola Sy

seorang manager, kepala sekolah berperan  dalam

berdaya sekolah untuk menyapai visi, misi dan tujuan

organisasi secara efektif dan efisien. Terkait perannya sebagai manager

untik meningk
harus mengopt

alokasi dana,

atkan kualitas guru mengajar, kepala sekolah antara lain
timalkan penggunaan sarana prasarana, mengoptimalkan

dan menciptakan suasana kerja yang kondusif untuk

meningkatkan kualitas gurn mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, diperoleh berbagai

macam permas

berkualitas, di :

alahan yang menjadi penghambat guru untuk mengajar lebih

antaranya permasalahan listrik dan buku paket
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, dapat
dideskripsikan bahwa kepala sekolah berupaya mengoptimalkan sarana
prasana sekolah untuk meningkatkan kualitas guru mengajar dengan
berkordinasi pada pihak sarana prasarana sekolah dan kepala Tata Usaha
terkait kebutuhan guru untuk mengajar lebih berkualitas. Contohnya seperti
ATK, meja kursi, LCD, laptop, komputer, printer, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan guru, dapat

disimpulkan bahwa ierdapat masalah kurangnya honor, adanya guru yang
merasa suasana kerja belum harmonis dan pembagian kerja belum merata -
yang berpeng terhadap kualitas guru mengajar. Hal ini menunjukkan
bahwa, sebaj‘ai manager, kepala sekolah dinilai belum menciptakan suasana
kerja yang harmonis. Selain itu masih adanya pembagian kerja belum merata

yang dirasakan oleh beberapa guru

Pembagian tugas mengajar dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang
Kurikulum beserta staf Kurikulum dengan arahan, masukan dan kordinasi
kepala sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap komentar
dan keluhan guru yang mclatar belakangi dilakukannya penelitian, suasana
kerja tidak kondusif karena adanya guru yang sering tidak masuk mengajar
tapi tetap memperoleh hak yang sama sebagai guru, seperﬁ dalam benfuk
settifikasi. Kepala Sekolah menurut penilaian guru tidak melakukan

. tindakan apapun terhadap guru yang tidak disiplin mengajar. Hal ini
menimbutkan kecemburuan sosial di kalangan para guru dan membuat
suasana kerja jadi tidak harmonis, yang turut mempengaruhi semangat guiu

lainnya untuk mengajar secara berkualitas.




Terkait

kepala sekc

menciptakan
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dengan masalah ini, berdasarkan hasil wawancara terhadap
lah, diperoleh informasi bagaimana cara kepala sekolah

| suasana kerja yang harmonis dan pembagian kerja yang lebih

merata adalah melalui desain organisasi dengan alur kerja jrang jelas

berdasarkan

tupoksi guru untuk meningkatkan semangat guru mengajar.

Dengan penempatan guru yang tepat untuk menduduki posisi strategis

seperti Kordinator Wakil Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang

Kurikulum,
* diharapkan
dan pemba
wawancara

merata, dan,

Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana Prasarana, maka

suasana-zerja di sekolah dapat harmonis, semangat, kondusif,

gian kerja dapat lebih merata. Hal ini sesuai dengan hasil

guru D, E dan F yang menyatakan pembagian kerja cukup

guru E dan F yang menyatakan bahwa suasana kerja biasa saja.

Terkai

t kecemburuan sosial di kalangan gﬁru akibat perbedaan kualitas

mengajar, lTepala sekolah memiliki catatan penilaian kinerja untuk menilai

kinerja gur

u yang disiplin mengajar dan tidak disiplin mengajar, yang

dijadikan bahan pembuatan SKP. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap

SKP guru,

kepala sekolah memberikan penilaian yang cukup obyektif

= terhadap kinerja guru. Kepala Sekolah juga melakukan kordinasi dengan

Dinas Pendidikan Kabupaten Berau dalam kurun waktu sebelum masa

Peralihan Pengelolaan SMA Tahun 2016, untuk menindak guru yang sering

tidak masuk mengajar tersebut dengan cara kesulitan dalam pengurusan

kenaikan p

tanganan S

angkat, penundaan kenaikan gaji berkala dan penahanan penanda

KP oleh Pejabat Dinas Pendidikan yang berwenang.




n
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Sebagai manager, kepala sekolah berupaya meningkatkan kualitas

guru mengajar dengan membuat program dan menggiatkan honor

semampunya. Berdasarkan hasil observasi partisipatif peneliti, kepala

sekolah mengambil kebijakan penalangan honor guru dan karyawan yang

belum dibayar selama 2 bulan atau beberapa bulan dengan menggunakan

dana Bantuan Operasional Sekolah Provinsi, akibat sumber dana

pembayaran [honor guru dan karyawan dari anggaran Bantuan Operasional

Sekolah Daerah belum cair dari bendahara Dinas Pendidikan Kabupaten

Berau. Untuk pambayaran honor tambahan di luar POs-pos anggaran yang

ditentukan

dalam juknis pemerintah, kepala sekolah tidak dapat

mengalokasikannya.

Terkait Lo gram yang dibuat kepala sekolah dalam peningkatan kualitas

guru mengajar, kepala sekolah membuat program yang bersifat inovatif,

seperti Program SABO, Lembar Jawaban Kinerja (LJK) Reader dan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam sekolah. Hal ini

sebagaimana vang disampaikan kepala sekolah pada wawancara tanggal 27

Januari 201

7 terkait peranannya sebagai inmovator dalam peningkatan

kualitas guru mengajar.

Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam peningkatan kualitas guru

mengajar.

Kepal

a sekolah sebagai supervisor di sekolah, baik dalam tim maupun

secara perorangan, harus mampu melakukan pengawasan dan pengendalian

yang merupakan kontrol agar kegiatan pembelajaran di sekolah tidak
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menyimpang} agar lebih cermat, dan terarah sesuai dengan visi misi serta
tujuan yang telah ditetapkan. (Mulyasa:2007: 111).

Ber(_las arkan hasil wawancara terhadap guru A diperoleh-informasi
bahwa kepala sekolah melakukan supervisi dibantu dengan adanya CCTV
{Closed Circuit Television). Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat
kamera CCTV terpasang di ruang guru, setiap rua.ﬁg kelas, lobby, ruang Tata
Usaha, Perpustakaan dan area parkir, dengan layar monitor terdapat di ruang
kepala sekolah di samping meja kepala sekolah. Hal ini agar kepala sekolah
dapat memagntau keadaan berbagai ruangan dan area di sekolah setiap saat.

Menurut  Wikipedia dari  situs World Wide — Web:

https://id. wikipedia.org/wiki/televisi-sirkuit-tertutup yang diunduh tanggal

15 Januari 2017, Closed Circuit f‘elevision berarti menggunakan sinyal yang
tertutup, dan pada umumnya digunakan sebagai pelengkap keamanan.
CCTV merupakan seperangkat kamera video digital yang digunakan untuk
mengirim sinyal ke layar monitor tertentu. Berdasarkan artikel Sejarah dan

: Peﬂcembanfan CCTV yang diunduh pada tanggal 15 Januari 2017 dari situs

laman internet World Wide Web - https : // infountuksemua, weebly.com,

CCTV digunakan pertama kali di Amerika Serikat pada Tahun 1949 yang
bertujuan untuk mengawasi kota New York karena semakin maraknya
kejahatan (Li kota tersebut. CCTV dipasang di tempat-tempat tertentu

terutama di sepanjang jalan untuk mengamati orang-orang yang

mencurigakan. Penggunaan utama CCTV untuk sistem keamanan semakin
marak digunakan di Lerbagai negara, di berbagai tempat seperti pusat ,

perbelanjaan, bank, musewm, perpustakaan, kantor instansi pemerintah dan
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swasta, perumahan dan sekolah. Seiring perkembangan zaman di dunia
pendidikan, pemasangan CCTV di sekolah tidak hanya sebagai keamanan,
melainkan juga alat bante supervisi observasi kelas bagi kepala sekolah.

Jika |dicermati, kelebihan penggunaan CCTV sebagai alat bantu

supervisi adalah kemudahan kepala sekolah melihat dan memantau keadaan
kelas sctin saat, guru mana yang disiplin mengajar dan mana yang tidak
masuk mengajar, Juga bisa dinilai metode mengajar guru berdasarkan
rekaman CCTV. Berdasarkan artikel berjudul Relevankah Memasang
Kame;a-fJCTV di Dalam Kelas yang diunduh pada tanggal 4’5 Januari 2017
dari si World Wide Webhttp.//www.kompasiana.com, terdapat
kekurangan penggunaan CCTV sebagai alat supervisi observasi kelas,
CCTV hanya dapat memantau dan merekam gerakan dan tindakan guru
beserta si lwa dalam kelas, tapi tidak dapat merekam interaksi sosial manusia
yang kompleks antara guru dan para siswa yang melibatkan perkataan,
isyarat beserta emosional dan psikologis yang mendasarinya. Faktanya, di
sebagian besar kelas-kelas di seskolah pada umumnya termasuk di setiap
ruang kelas di SMA Negeri 4 K_ecamataﬁ Sambaliung Kabupaten Berau,
hanya te asang 1 b@h kamera CCTV dan hanya menghasilkan satu sudut
pandang. | Sehingga pelaksanaan supervisi dengan CCTV tidak bisa
dijadikan | sebagai satu-satunya layanan supervisi untuk digunakan di
sekolah dalam rangka mengawasi .dan menilai kualitas guru mengajar.
Supervisi dengan metode interaksi dan komunikasi 2 arah langsung antara

guru dan kepala sekolah masih tetap lebih efektif untuk menyajikan layanan
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supervisi secdra utuh dan lengkap meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan tindak lanjut hasil supervisi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru A, dapat disimpulkan
bahwa CCTVY hanya merupakan alat bantu. Faktapya ketidak aktifan
pengawas pada supervisi observasi langsung ke kelas-kelas berpengaruh
terhadap semangat gura dalam mengajar.

Jawaban|para informan guru yang mengatakan tidak adanya supcrvisi
menunjukkan| pemahaman para guru tentang kegiatan supervisi, dan
meeunjukkan| bahwa CCTV tidak dirasakan sebagai bentuk pengawasan
atau supervisi dari kepala sekolah. Berdasarkan wawancara terhadap guru
D terkait pertanyaan tentang sikap kepribadian yang diharapkan dari kepala
sekolah sebagai- leader, dapat disimpulkan bahwa supervisi sudah lama

tidak diadakan, baik itu kegiatannya, evaluasi maupun tindak Ianjutnya. Hal

ini sekaligus memberikan informasi bahv‘va penggunaan supervisi dengan
CCTV tidak |membuat para guru merasa telah disupervisi oleh kepala
sekolah, karena kepala sekolah tidak pernah menyampaikan hasil supervisi,
evaluasi dan arahan tindak lanjvut terhadap para guru dengan berdasarkan
hasil supervisi dari rekaman CCTV. Penerapan Manajemen Mutu Berbasis

ISO 9001 : 2008 memiliki standar mutu termasuk dalam hal pelaksanaan

kegiatan supervisi yang harus terdokumentasi. Berdasarkan penelusuran
dokumentasi (supervisi, yang peneliti temukan hanyalah jadwal dan
pelaksanaan supervisi tahun 2012. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan |

supervisi belum berjalan secara rutin.
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Berdasarkan hasil wawancara terbadap kepala sekolah, diperoleh

kesimpulan bahwa keadaan guru rata-rata sudah berkualifikasi, kompeten,

memiliki
sehingga

supervisi

jam mengajar tinggi dan banyak yang sudah bersertifikasi,
supervisi dilakukan dengan prinsip kolegial, dengan metode

antar guru yang mengajar mata pelajaran sama, guru senior

menyupervisi guru junior. Berdasarkan jawaban kepala sekolah tentang

sulitnya menemukan jadwal supervisi antar guru dengan metode tutor

sebaya, didukung dengan fakta hasil wawancara para guru dan penelusuran

~cdokumentasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan®supervisi di SMAN 4

belum berjalan secara rutin.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang keaktifan pengawas

sekolah terhadap kegiatan supervisi menunjukkan bahwa pengawas sekolah

tidak datang secara langsung melakukan supervisi, melainkan hanya intens

menanyakan. Pengawas sekolah dalam wawancara juga tidak menjelaskan

seperti a

Kesimpul

pa beliau melakukan supervisi secara langsung di sekolah.

an ini sesuai dengan informasi vang diperoleh dari informan guru

- bahwa pengawas sekolah tidak aktif menyupervisi guru ke kelas-kelas.

Sebagai supervisor, untuk meningkatkan kualitas guru mengajar,

kepala sekolah seharusnya melakukan kordinasi yang lebih baik lagi dengan

pengawas sekolah dan Dinas Pendidikan selaku atasan pengawas sekolah,

untuk menjamin terlaksananya kegiatan supervisi agar guru lebih semangat

dan berkualitas dalam mengajar. Kepala sekolah juga harus memastikan

bahwa p

terjadwall

claksanaan supervisi metode tutor sebaya antar guru dapat

can dan terlaksana serta dapat dipertanggung jawabkan. Kepala
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sekolah harus melakukan evaluasi dan tindak lanjut hasil supervisi
menggunakan CCTV maupun supervisi interaktif langsung agar kualitas

- guru mengajar dapat meningkat. :
Berdasarkan hasil penelitian dengan tidak berjalannya supervisi secara
rutin di SMAN 4, dapat diiarik kesimpulan bahwa sebagai supervisor dalam

peningkatan kualitas guru mengajar, kepala sekolah belum menjalankan

perannya secara optunal.

4. Peran Kepala Sekolah sebagai leader dalam peningkatan kualitas guru

el

mengajar. S

Kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dilihat dari aspek
. kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi

sekolah, | kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan

berkomunikasi. Sedangkan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin
setidaknya harus memiliki sifat :
a. Jujur

i b. Percaya diri.

" ¢. Tanggumg jawab.
d. Berani mengambil resiko dan keputusan.
¢. Berjiwa besar.
i f. Emosi yang stabil,
g. Keteladanan. (Mulyasa : 2007 : 115)

Sebagai leader, kepala sekolah juga dituntut untuk memiliki

kemampuan untuk memberikan layanan bersih, transparan, profesional,

serta m:mllpu memahami kondisi warga sekolah.
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Dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mendiskripsikan peran

kepala sekolah diantaranya sebagai leader dalam peningkatan kunalitas guru

mengajar,

sekolah d

maka berdasarkan hasil wawancara terhadap para guru dan kepala

iperoleh informasi bagaimana sikap dan kepribadian kepalh

sekolah yang berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas guru

mengajar,

dan apa saja sikap kepala sekolah yang kurang mendukung

peningkatan kualitas gurt mengajar.

Ber&a
dapat disir
dari sikap
guru, jugs
penyusune
mengajar.
disimpulk
capaian ki

Ber

sarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap para gur,
npulkan bahwa kepala sekolah memiliki emosi yang stabil, dilihat
sabar, tenang dan baik sebagaimana yang dijawab oleh informan
n memiliki keteladanan dalam hal kedisiplinan mengajar dan
in perangkat pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas guru
Berdasarkah hasil wawancara terhadap kepala sekolah, dapat
an bahwa kepala sekolah memiliki sifat percaya diri atas segala
nerja dan kemampuannya sebagai seorang pemimpin / leader.

dasarkan hasil wawancara terhadap guru dapat disimpulkan

bahwa ada ketidalc. pélmman dan ketidak tahuan guru terhadap proses

penanganan guru yang sering tidak masuk mengajar oleh kepala sekolah.

Seperti guru A yang berpendapat bahwa kepala sekolah sebaiknya

menangan
Sementara
menyatak:

sekolah, it

i guru yang bermasalah dalam bentuk tim internal sekolah.
1 kepala sekolah sebenamnya sebagaimana dari hasil wawancara
an bahwa telah membentuk tim ekstcrnal yang terdiri dari kepala

1spektorat, kasi PTK Dinas Pendidikan dan Kasi BKD Kabupaten.
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1an hasil wawancara terhadap guru B menunjukkan bahwa

masih ada ras ar ketidak puasan dari suru terhadap sikap kepala sekolah yang

terkesan hm’l:a mendengarkan $natu pendapat guru yang satu dan tidak

mengakomo
pelaksanaan

selaku wakil

si pendapat guru yang lain. Contchnya dalam hal
kegiatan supervisi di sekolzah, menurut guru D yang sekaligus

kepala sekolah bidang Manajemen Mutu dapat disimpulkan

" tidak ada pembicaraan demokratif dan kordinasi. Informasi yang diperoleh

dad guru F

kurang trans

dari hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah

aran dalam hal penganggaran.honor. Berdasarkan wawancara

terhadap kepala sekolah, diperoleh informasi bahwa pemberian honor

terbentur j

is yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap seluruh responden guru dapat

disimpulkan
pelaksanaan
masuk meng
pada diri ke
~ ditingkatkan
Peran Kepal

rilengajar.

bahwa kepala sekolal kurang transparan dan terbuka dalam hal
supervisi, anggaran, dan penanganan guru yang sering tidak

ajar, Tidak dijalankannya supervisi juga menunjukkan bahwa

ala sekolah masih ada sikap kurang professional vang harus

Sekolah sebagai innovator dalam peningkatan kualitas guru

Menurut E. Mulyasa (2007), kepala sekolah kini dituntut untuk

menjadi innovator guna menghadapi zaman yang terus berkembang dan

berubah, dengan tantangan yang berbeda pula. Sebagai innovator, kepala

sekolah haruslah memiliki pribadi yang dinamis dan kreatif yang tidak
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mudah terjebak dalam rutinitas yang dapat mengakibatkan pikiran dan ide

menjadi stagnan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dan kepala sekolah,
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah cukup baik dalam berinovasi,
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru mengajar.
Sebagai contoh adalah berupa adanya program yang berkaitan dengan SMA

Rujukan |seperti Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah Aman, maupun

penerbitan jumal hasil penelitian guru mengenai masalah pembelajaran.
Kepala sekolah juga melakukan inovasi dalam hal penggunaan fasilitas
sarana prasarana.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru juga ada pendapat bahwa

kepala sekolah selaku innovator tidak hanya harus melakukan penemuan

baru atau inovasi, melainkan juga melakukan perawatan dan penguatan atas
inovasi yang sudah dilakukan agar betul-betul optimal dan berjalan efektif

serta bermanfaat. Adanya pendapat guru yang mengatakan kepala sekolah

~ kurang terbuka, menunjukkan bahwa kepala sekolah harus lebih terbuka dan

transp dalam menerima usulan dan masukan guru, serta terbuka pula
jika harus menolak usulan guru tersebut. Hal ini juga terkait dengan peran
kepala sekolah sebagai leader.

Betdasarkan hasil wawancara terhadap informan guru yang lain,
wawancara kepala sekolah dan hasil pengamatan peneliti di lapangan
menunjukkan bahwa kepala sekolah cuicup terbuka terhadap berbagai

bentuk inovasi yang mengarah pada peningkatan kualitas guru mengajar.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan kepala sekolah

menjalankan perannya sebagai innovator dalam peningkatan kualitas guru

mengajar

baru dari

dengan mendorong guru berinovasi, serta terbuka terhadap ide

luar, maupun inovasi yang diusulkan guru terkait peningkatan

kualitas guru mengajar.

Peran Kepala Sekolah sebagai motivator dalam peningkatan kualitas guru

mengajar.

Seb

agai motivator, kepala sekolah harus mampu memberi dorongan

agar kualitas guru mengajar dapat meningkat, yang dapat ditumbuhkan ...

melalui pengaturan lingkungan kesja fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan,

penghargaan secara efektif dan hukuman, serta penyediaan berbagai sumber

belajar (Nlulyasa: 2007:120).

Ber

asarkan hasil wawancara terhadap informan guru, dapat ditarik

kesimpulan bahwa kepala sekolah cukup terbuka pada inisiatif gurn untuk

menata ruang kerja masing-masing agar suasana kerja lebih segar dan

semangat.

Kepala sekolah berperan hanya sebagai pengusung konsep, dan

memfasilitasi apa kebutuhan guru dengan berkordinasi pada waka sarpras

dan staf serta kepala TU. e

Reward yang kepala sekolah berikan masih belum memenuhi harapan

guru, dan

dianggap belum cukup memotivasi guru untuk mengajar lebih

berkualitas, karena hanya berupa ucapan selamat atau pengumuman pada

saat upaca

dapat dis

ira bendera. Berdasarkan hasil wawancara terthadap kepala sekolah

impulkan bahwa pemberian reward terganjal masalah juknis
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penganggaran sebagaimana yang telah diatur oleh pemerintah mulai dari

tingkat Kabupaten, tingkat Provinsi hingga tingkat Pusat.

Punishment diterapkan kepala sekolah secara tertutup. Berdasa;kan
hasil wawancara dan pengamatan peneliti di lapangan, kepala sekolah
melakukan punishment tidak serta merta menghukum, melainkan melalui
prosedur. g bérsangkutan diminta konfirmasinya hingga tiga kali
pemanggilan ke ruang kepala sekolah. Jika masih tidak masuk mengajar,
diberi surat peringatan. Jika sudah dipanggil, dinasehati dan dikirim surat
peringatan inasih saja tidak hadir, barulah masalah dilimpahkan atau
dilaporkan ke pihak Dinas Pendidikan. Selanjutnya dibenfuk tim untuk
menangani | permasalahan keti_dak disiplinan guru tersebut, yang
beranggotakan kepala sekolah selaku ketua tim, pejabat dari Badan
Kepegawaian Daerah, Inspektorat dau dar Dinas Pendidikan Daerah,
khususnya Klepala Seksi Bagian Tenaga Kependidikan.

Dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah juga diperoleh
informasi ba hwa_ kepala sekolah mengadakan program pengajian secara
rutin pada hari Se;uin dalam waktu sebulan sekali yang dihadiri para guru
dan siswa untuk memotivasi guru agar secara sadar melaksanakan tugas
mengajar IeJ ih berkualitas.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam

peningkatan| kualitas mengajar, kepala sekolah ‘menjalankan perannya

sebagai motivator dengan cara memberikan keteladanan, mengusulkan guru
pada peneﬁ.\Laan penghargaan Guru Berprestasi dan Berjasa setiap tahun,

serta meminta guru untuk menjadi instruktur, pembicara atau pemateri
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berdasarkan disiplin ilmu guru yang bersangkutan. Hal ini dapat

meningkatkan rasa percaya diri guru akan kompetensinya dan dapat

memperkgya wawasan guru. Kepala Sekolah juga menjalankan program

pengajian|yang diadakan setiap bulan sekali pada hari Senin secara rutin

untuk mermotivasi guru agar mengajar lebih berkualitas.

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepala Sekolah Dalam

Peningkatan Kualitas Guru Mengajar.

Dalam menjaiankan peranannya sebagai educator, manager,

supervisor, leader, innovator dan motivator, untuk meningkatkan kualitas

guru mengajar, tentu kepala sekolah tidak dapat terlepas dasi faktor yang

mend

g dan yang jadi penghambatnya. Berdasarkan hasil penelitian

terhadap kepala sekolah mengenai faktor pendukung dan penghambatnya

menjal

an peranan dalam peningkatan kualitas guru mengajar, dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai

educafor untuk meningkatkan kualitas gurn mengajar.

guru

Faktor pendukung kepala sekolah menjalankan perannya sebagai

educa[,or dalam peningkatan kualitas guru mengajar adalah keadaan

yang rata-rata kompeten sesuai bidang ilmunya, berkualifikasi

minimal 8-1, tersertifikasi, profesional, dan enegjik dalam mengajar.

" Sehingzga tanpa perlu memberikan bimbingan, arahan dan penjelasan

panjatrg lebar, guru sudah paham apa yang harus dilakukannya untuk

mengajar lebih berkualitas lagi.
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Faktor penghambat kepala sekolah sebagai educafor dalam

peningxatan kualitas guru mengajar adalah sulitnya menemukan waktu
pertemulu khusus antara kepala sekolah dan para guru, untuk membahas
kualitas Lembelajaran di tengah jadwal kepala sekolah yang padat dan
kesib guru mengajar.
. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai
manager untuk meningkatkan kualitas guru mengajar.

Be’dasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, faktor
pendukungnya- dalam menjalankan peran sebagai manager untuk
meningkatkan kualitas guru mengajar adalah penerapan manajemen

berbasis| ISO 9001 : 2008 yang diterapkan di SMAN 4 Kecamatan

Sambalitng Kabupaten Berau, yang mempermudah kepala sekolah

dalam hal pembuatan struktur/desain organisasi, pembagian dan uraian
tupoksi masing-masing guru dan wakil kepala sekolah, serta penerapan
standar pada urusan pembelajaran dan lain-lain. Dengan sistem ini,
sudah ada job description masing-masing unit organisasi dengan standar
yang berorientasi pada mutu sekolah.

Faktor yang menjadi penghaﬁlbat kepala sekolah sebagai
manager untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah

penganggaran dan pembiayaan untuk melaksanakan re-sertifikasi ISO

9001 :! 2008 dan penganggaran honor. Sejak .diambil alihnya
pengelolaan SMA oleh Pemerintah Provinsi Tahun 2017, maka SMA
tidak lagi mendapatkan dana dari BOSDA Kabupaten Berau, dan hanya

mendapatkan dana dari BOSProv dan BOS Pusat. Sudah pasti hal ini
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berpengarub terhadap pos penerimaan pada anggaran sekolah.
Kemudian faktor penghambat lainnya adalah adanya peraturan atan
juknis| yang meﬁgatur pos-pos pengeluaran sekolah, sehingga untuk
memberikan honor, sekolah tidak boleh mengeluarkan honor yang
menyalahi ketentuan pada juknis tersebut.

. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai

supervisor untuk meningkatkan kualitas guru mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah maka dapat
ditarik kesimpulan tentang faktor pendukungnya menjalankan peran
sebagai supervisor untuk meningkatkan kualitas guru mengajar, yaitu

keadaan para guru yang rata-rata kompeten, berkualifikasi, sudah

mengikuti Uji Kompetensi Guru dan bersertifikasi, sudah memiliki jam
mengajar  tinggi, sudah umum menggunakan model-model
pembelajaran, Faktor pendukung lainnya bagi kepala sekolah yaitu
pengawas sckolah yang selalu intens menanyakan perkembangan
kualitas guru mengajar. Kepala Sekolah tidak menyinggung mengenai
dukungan | CCTV sebagai alat bantu kegiatan supervisi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan” CCTV di ruangan kepala sekolah
sebagai alat supervisi belum digunakan sebagai alat bantu supervisi
denan efektifitas optimal.

Faktor yang menjadi penghambat kepala sekolah menjalankan

perannya sebagai supervisor adalah masalah penjadwalan, artinya
memeertcmukan jadwal yang tepat antar guru A dan B pada metode

tutor sebaya, maupun jadwal kegiatan dan mengajar kepala sekolah. Jika
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dilihat| hasil penelusuran dokumen supervisi yang diperoleh terakhit
. dokumen Tahun 2012, dan hasil wawancara terhadap guru menunjukkan
bahwakegiatan supervisi sudah lama tidak berjalan sv;cara rutin. Artinya
faktor penghambat terlaksananya kegiatan supervisi belum tertangani
hinggd tuntas.
d. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai leader
untuk meningkatkan kualitas guru mengajar.
Berdﬁsarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, faktor yang,

mendylcung kepala sekolah selaku leader untuk peringkatan kualitas

guru mengajar adalah keakraban beliau dengan para guru yang diawali
dengan kebersamaan sebagai sesama guru di SMAN 4 sejak pertama
kaii SMAN 4 mulai béroberasi Tahun 2014 dan kepala sekolah juga
merupakan salah satu guru pertama, sehingga kepala sekolah cukup
mengenal karakter para guru yang ada dan menerapkan sikap vang tepat
secara proporsional.

Faktor penghambat kepala sekolah dalam menjalankan perannya
' sebagli. leader untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah

faktor|waktu dan pembiayaan.--

Sebagai leader kepala sekolah ingin meningkatkan kualitas guru
mengajar dengan mendorong para guru mengembangkan dirinya dan

kemampuan hingga peningkatan kualitas mengajar guru.

Pada segi pembiayaan sekolah tidak bisa memberikan perhatian

lebih karena terganjal juknis penganggaran yang ada, sehingga para guru

didorong untuk mengikuti kegiatan pengembangan diri dan kualitas
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mengafar yang diadakan oleh pihak Inar sekolah. Namun kepala sekolah
: tetap meninjau waktu mengajar guru tersebut di sekolah, apakah
kepiatan mengajar tetap berjalan dengan baik atau tidak. Jika diperlukan,
jam mengajar guru tersebut diisi oleh guru lain.
. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai
innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah mengenai
ﬁhor pendukungnya menjalankan peran sebagai innovator dalam

peningkatan.kualitas guru mengajar adalah kompetensi dan kualifikasi

guru yang cepat menangkap segala macam bentuk inovasi, baik itu
berupa program maupun fasilitas. Selain itu didukung pula dengan
lokasi| sekolah yang tidak jauh dari ibukota, yang memudahkan akses
internet sehingga memudahkan penyerapan informasi terbaru di bidang
pembrlajaran yang dapat meningkatkan kualitas guru mengajar. Lokasi
sekolah yang memudahkan akses internet juga memudahkan penerapan
program inovasi berbasis IT dalam peningkatan kualitas guru mengajar.
Faktor penghambat kepala sekolah sebagai inrovator untuk
meningkatkan kualitas “guru mengajér berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru dan kepala sekolah sendiri dapat disimpulkan adalah

faktor waktu dan pembiayaan yang terbentur pada juknis penganggaran

yang ada.
Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai

motivator untuk meningkatkan kualitas guru inengajar.
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. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah dapat:

disimpulkan bahwa faktor ysng mendukung kepala sekolah

menjalankan perannya sebagai motivator peningkatan kualitas guru

mengajar adalah komitmen, kerjasama dan motivasi dari dalam dirinya

sendirf untuk memotivasi guru melalui keteladanan.

Faktor penghambat kepala sekolah menjadi miofivator untuk

meningkatkan kualitas guru mengajar adalah sulitnya menumbuhkan

kesaddran guru untuk mengajar lebih berkualitas lagi, karena sebagai

< orang

dewasa, motivasi terbaik adalah dari.dalam diri guru itu sendiri.

Untuk| memotivasi dengan penggiatan honor, terbentur juknis

penganggaran. Sementara meski telah dilakukan pemberian contoh dan

keteladanan, serta diadakan pengajian secara berkala pada hari Senin

pagi satu kali sebulan, guru tetap saja ada yang tidak mengajar secara

berkualitas.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian untuk mendiskripsikan peran kepala

sekolah dJllam peningkatan kualitas guru mengajar serta untuk mengetahui

faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah menjalankan

-~ perananny
1. Peran
Ennovd
SMA
disimp

a. Pe

ku

me

a, maka dapat diambil kesimpulan-nenelitian ini:

kepala sekolah sebagai educator, manager, supervisor, leader,
tor, dan motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar di
Negeri 4 Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau dapat
ulkan sebagai berikut:

ran Kepala Sekolah sebagai educator.

Sebagai educator, kepala sekolah berperan dalam peningkatan

alitas guru mengajar dengan memberikan keteladanan,

mbimbing guru baik secara langsung dengan mengarahkan guru

terkait tupoksi yang ada dalam job description, maupun tak langsung

yaitu melalui pembentukan Tim Pengembang Kurikulum, serta

dengan mengikutsertakan guru pada Workshop Pengembangan

Ku

per
uni

ku:

rikulum  khususnya dalam  hal penyﬁsunan perangkat
mbelajaran. Kepala sekolah juga mendorong dan mendukung guru
fuk meningkatkan wawasan, kualifikasi dan kompetensinya agar

alitas guru mengajar dapat meningkat, seperti dengan mengikut
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sertakan guru pada pelatihan atau seminar pembelajaran, maupun
dengan memberikan dukungan terhadap guru yang ingin
melanjutkan pendidikan ke jenjané yang lebih tinggi.

b. Peran Kepala Sekolah sebagai manager.

Sebagai manager, kepala sekolah berperan dalam peningkatan

kualitas guru mengajar dengan mendesain struktur organisasi yang
berdasarkan alur kerja dan tupoksi guru, menempatkan guru yang
tepat untuk menduduki posisi strategis agar tercipta suasana kerja
yang kordusif, semangat dam~harmonis, serta untuk menjamin
pe[nbagian kerja yang merata. Kepala sekolah mélakukan penilajan
pada SKP secara obyektif, dan menangani guru yang tidak disiplin
mt‘angajar dengﬁn melakukan kordinasi terbadap Dinas Pendidikan.
Kepala Sekolah meﬁlbuat program inovatif yang dapat
meningkatkan kualitas guru mengajar, seperti Program SABO, LJK
Reader, dan lain-lain.

c. Peran Kepala Sckolah sebagai supervisor.

balam peningkatan kualitas guru mengajar, kepala sekolah

belum mienjalankan peranannya sebagai supervisor secara optimal.

d.P

[v]

ran Kepala Sekolah sebagai leader.

Sebagai leader dalam peningkatan kualitas guru mengajar,
kepala sekolah memiliki kepribadian yang baik, bertanggung jawab,
emosi yang stabil, percaya diri dan keteladanan. Tapi kepala sekolah
kurang transparan dalam hal penganggaran dan kurang profesional

terkait layanan supervisi untuk peningkatan kualitas guru mengajar.




43086.pdf

110

d. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator.
Sebagai innovator dalam peningkatan kualitas guru mengajar,
kepala sekolah menjalankan peranannya dengan mendorong guru

untik] berinovasi khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran.

Kepala sekolah terbuka dengan bentuk inovasi dari luar yang dapat
meningkatkan kualitas guru mengajar, serta terbuka terhadap usulan
dan ipovasi para guru yang mengarah pada peningkatan kualitas
guru mengajar.

e. Peran Kepala Sekolah sebagai motivator.

Sebagai motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar
kepala sekolah menjalankan peranannya dengan cara memberikan
keteladanan, mengusulkan guru pada penerimaan penghargaan Guru
Berjasa dan Berprestasi setiap tahun, meminta guru menjadi
mstruktur, pembicara atau pemateri berdasarkan disiplin ilmu gurn
tcrseﬁiut, mengadakan pengajian secara rutin untuk memotivasi guru
agar secara sadar melaksanakan tugas mengajar lebih berkualitas.

2. Berdasari(an hasil penelitian, dapat dibuat kesimpulan tentang faktor
penduku.pg cian penghambat Kepalg SMA Negeri 4 Kecamatan
Sambaliyng Kabupaten Berau menjalankan perannya sebagai educator,
manager, supervisor, leader, innovator, dan motivator.

Sebagai educator, -faktof pendukung kepala' sekolah untuk

meningkatkan kualitas guru mengajar adalah keadaan guru-guru yang

rata-rata berkompeten, berkuaiifikasi dan enerjik. Faktor penghambat

kepala sekolah sebagai educator untuk membimbing guru dalam
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peningkatan kualitas guru mengajar adalah sulitnya mencari jadwal
pertemuan khusus.untuk membahas kualitas pembelajaran di tengah
Jadwal mengajar guru dan jadwal kepala sekolah yang padat.

Sebagai manager, faktor pendukung kepala sekolah untuk
meningkatkan kualitas guru mengajar adalah penerapan ISO 9001 :
2008 di sekolah yang memudahkan pembuataﬁ uraian tupoksi sesuai

standar mutu. Faktor penghambat kepala sekolah sebagai manager

untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah masalah
penganggaran untuk re-sertifikasi ISO 9001: 2008 dam-hionor akibat,
proses peralihan kewenangan pengelolaan sekolah dari Kabupaten ke
Provinsi telah mengurangi sumber penerimaan sekolah dari BOSDA.
Selain itu penganggaran harus berdasarkan juknis yang ada.

Faktor pendukung kepala sekolah sebagai suéervisor untuk
meningkatkan kualitas guru mengajar adalah dari faktor guru-gurunya
sendiri yang rata-rata berkompeten, serta sudah bersertifikasi, sehingga
diax_lg:gap tidak perlu diadakan supervisi secara khusus karena kualitas
guru mengajar tak diragukan lagi. Jadi supervisi cukup kolegial saja
antar, para guru dengan metode tutor sebaya. Sementara faktor
penghambatnya adalah masalah penjadwalan antara guru pendamping
pada|metode tutor sebaya, yang mengakibatkan supervisi sering gagal
dilaksanakan atau tidak betjalan.

‘Sebagai leader untuk meningkatkan kualitas guru mengajar, faktor

pendukung kepala sekolah menjalankan peranannya adalah keakraban

yang terjalin dengan para guru karena memulai bekerja di SMAN 4
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1atan Sambaliung Kabupaten Berau bersama-sama dari Tahun
sehingga kepala sekolah mengenal karakter hampir setiap guru,
nemudahkan kepala sekol;ah menyikapi guru. Faktor penghambat
sekolah menjalankan perannya sebagai leader adalah faktor
dan pembiayaan khususnya pemberian honor dalam upaya
ckatkan kualitas guru mengajar, yang harus mengacu juknis
ntah.‘

ebagai innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar,

dapat disimpulkan faktor pendukung kepala sekolah dalam menjalankan

perana
kompe
Lokasi
akses

Faktor

nnya adalah keadaan guru yang rata-rata bérkualiﬁkasi,
ten, dan cepat menangkap segala bentuk inovasi pembelajaran.
sekolah di dekat ibu kota kabupaten Berau yang memudahkan
internet, yang juga memudahkan penerapan bentuk inovasi.

penghambat kepala sekolah sebagai innovafor dalam

peningkatan kualitas guru mengajar adalah faktor keuangan dan

penganggaran yang harus berdasarkan juknis yang ada, sehingga kepala

sekolah tidak bisa melaksanakan anggaran perawatan fasilitas-fasilitas

atau pr

);

‘ogram inovasi secara memadai.

raktor pendukung kepala sekolah selaku mofivator dalam

peningkatan kualitas guru mengajar yaitu motivasi dan kesadaran dari

dalam

Faktor,

diri n

diri kepala sekolah untuk memotivasi guru melalui keteladanan,
i)enghambat kepala sekolah sebagai motivator adalah dari dalam

lasing-masing guru yang belum memiliki kesadaran untuk

mengajar lebih berkualitas.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan

di atas, maka disusunlah beberapa saran untuk mengoptimalkan peran

kepala seTolah dalam peningkatan kualitas guru mengajar sebagai berikut :

1. Diharapkan kepala menjalankan peranannya lebih optimal lagi agar

kualita

sekol

guru mengajar dapat lebih meningkat.. Hendaknya kepala

berkordinasi dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan

mengajak seluruh wakil kepala sekolah dan guru untuk bersama-sama

< berkemitmen mengatur jadwal pertemuan yaprg dibutuhkan, dan

mengatur jadwal pelaksanaan supervisi beserta evaluasi dan tindak

lanjutnya. Hendaknya kepala seckolah bersikap lebih transparan dan

terbuka dalam hal penganggaran dan kondisi yang mempengaruhinya.

2. Hend

ya Dinas Pendidikan lebih perhatian terhadap kualitas kinerja

pengawas sekolah dan pelaksanan supervisi di sekolah-sekolah, karena

hal ini berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar, kualitas

pembelajaran dan pada akhimya berpengaruh terhadap capaian kualitas

pembmlgtman sektor pendidikan.

3. Hendaknya peralihan kewenangan pengelolaan SMA dari Kabupaten ke

Provinsi mendapatkan perhatian dan penanganan pemerintah secepatnya.

Khususnya masalah keuangan dan penganggaran unfuk honor guru,

karyawan dan operasional sekolah agar kualitas Kegiatan Belajar

Mengajar di sekolah (SMA) tidak menurun.
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Lampiran 1. Kuisioner Identifikasi dan Peran Kepala Sekolah

A. IDENTITAS RESPONDEN
I. Nama
2. Pekerjaan/Jabatan
3. Instansi/Lembaga

4. Tanggal wawancara

B. DAFTARPERTANYAAN
1. Peran Kepala Sekolah sebagai educator
a. Apa yang telah dilakukan kepala sekolah untuk membimbing
bapak/ibu guru dalam menyusun perangkat KBM?

b. Apakah kepala sekolah melakukan koreksi terhadap perangkat

KBM guru?
¢. Kapan bias;_atnya guru harus mengumpulka[_l perangkat KBM?
" d. Adakah guru yang sering tidak masuk mengajar?
2. Peran Kepala Seckolah sebagai manager
Apa yang menjadi kendala Bapak/ibu guru untuk mengajar dari segi :
» Sarana prasarana
» Keuangan
¢ Pembagian kerja
¢ Suasana kerja antar guru baik dengan sesama guru maupun

karyawan.
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3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor

Bagaimana pelaksanaan supervise oleh kepala sekolah terhadap guru?

4. Peran Kepala Sekolah sebagai leader

a. Bagaimana karakter dan sikap yang diperlukan untuk diterapkan
oleh kepala sekolah agar kualitas mengajar gurn dapat meningkat?
b. Apa sikap beliau yang perlu dipertahankan?

5. Peran|Kepala Sekolah sebagai innovator

a. Apakah antara guru dan kepaia sekolah memiliki keterbukaan dalam
hal menyampaikan gagasan-dan ide baru yang mengarah pada -~
peningkatan kualitas guru mengajar?

b. Adakah inovasi yang sudah kepala sekolah lakukan yang dapat
meningkatkan kualitas guru mengajar, khususnya bagi guru yang
ruengajar tidak sesuai dengan jurusannya?

6. Peran Képala Sekolah sebagai motivator

a. Kapan dan bagaimana penataan ruang sekolah?

b. Apa yang diharapkan dari kepala sekolah untuk menciptakan
hnbungan kerja byang harmonis antar guru dengan sesama guru

maupun dengan karyawan? |
c. Bagaimana kepala sekolah melakukan reward dan punishment

terkait penyapaian kualitas guru mengajar?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

A. IDENTITAS RESPONDEN
I. Nama
2. Pekerjaan/Jabatan
3. Instansi/Lembaga

4. Tanggal wawancara

C. DAFTAR PERTANYAAN- : -

1. Peran Kepala Sekolah sebagai educator

a. Apa saja yang biasanya dilakukan bapak kepala sekolah untuk

membinibing bapak/ibu guru dalam menyusun perangkat KBM?

b. Apakah bapak kepala sckolah melakukan koreksi terhadap
perangkat KBM guru?

c. Apa faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah

melakukan bimbingan pada guru dalam menyusun perangkat
" pembelajaran sésuéi ISO 9001:20087 -
d. Adakah guru yaﬁg sering tidak masuk mengajar?
2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager
a. Apa strategi bapak unfuk meningkatkan semangat dan memotivasi
guru agar [ebih berkualitas dalam mengajar:
e Dari segi Program dan Keuangan

o Dari segi Struktur Organisasi




3.

4.

5. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator

il
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Bagaimana bapak mengoptimalkan sarana prasarana sekolah untuk

meningkatkan kualitas gura mengajar?

Apakah Bapak memiliki catatan kinerja guru?

Apakah Bapak memiliki Program Peningkatan Mutu?

Faktor apa yang memudahkan atau mendukung Bapak menerapkan
strategi manajerial untuk meningkatkan kualitas guru mengajar?

Apa faktor penghambatoya?

Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor

a.

d.

Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap-guru
dalam hal KBM?

Bagaimana bapak memanfaatkan hasil supervise tersebut untuk
lebih meningkatkan kuzﬁitas guru mengajar? {Dalam bentuk apa?)
Apa yang mempermudah dan mendukung Bapak melakukan
supervise tethadap guru?

Apa faktor penghambat bapak melakukan supervise terhadap guru?

Peran Kepala Sekolah sebagai leader

a.

Bagaimana sikap bapak Jalam menghadapi guru yang sering tidak

masuk mengajar ?

. Apa faktor pendukung bapak dalam menjalankan peran bapak

sebagai leader terhadap guru yang sering tidak masuk mengajar?

. Apa faktor penghambat bagi bapak dalam menjalankan peran bapak

sebagai leader?
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a. Apakah wujud inovasi yang bapak lakukan yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas guru nl1engajar?

b. Apa faktor pendukung Bapa;k dalam melaksanakan peran Bapak
sebagai innovator?

c. Apa faktor penghambat bapak dalam menjalankan peran bapak

sebagai innovator?
6. Peran Kepala Sekolah sebagai motivator
a. Kapan dan bagaimana penataan ruang guru di sekolah?
b. Bagaimana cara bapak menciptakan hubungan kerja yang liarmonis

dikalangan antar guru dan karyawan?

c. Bagaimana kepala sekolah melakukan reward dan punishment
terl];ail't penyapaian kualitas guru mengajar?

d. Apa faktor yang mendukung kepala sekolah melakukan motivasi
terhadap guru agar mengajar dengan lebih meningkat lagi?

e. Apa faktor penghambat kepala sckolah memotivasi guru agar

_ kualitas mengajarnya meningkat?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pengawas Sekolah

A. IDENTITAS RESPONDEN 3
1. Nama

2. Pekerjaan/Jabatan

3. Instansi / Lembaga
4. Tanggal wawancara

B. DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana Pengawas Sekolah mensupervisi kepala sekolah dan guru di

SMAN 4 Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau? o

2. Apa kendala pengawas sekolah dalam menyupervisi kepala sekolah
{supervise manajerial) dan mensupervisi guru (supervisi akademik)?

3 Bagaimana Dinas Pendidikan Kabupaten Berau selama ini menyikapi
laporan dari kepala sekolah tentang adanya guru yang sering tidak masuk

méngajar vang telah diproses sebelumnya oleh kepala sekolah?

4. Bagaimana strategi yang bapak lakukan dalam melakukan supervisi

terhadap gura di SMAN 47?
5. Bagaimana cara bapak memantau kinerja guru professional yang sudah

bersertifikasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya?

6. Bagaimana cara bapak menilai kinerja kepala sekolah dalam upaya
kepala sekolah meningkatkan kualitas guru mengajar?

7. Bagaimana bapak melakukan supervisi pembelajaran dengan melakukan
pemantauan proses pembelajaran pada tahap perencanaan, pelaksanaan

dan penilaian hasil belajar?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa

A. IDENTITAS RESPONDEN

B.

1. Nama siswa
2. Kelas

3. Tanggal wawancara

DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimana kepala sckolah mengajar di kelasinu, jika belian
berangkat apakah beliau meninggalkan tugas/soal atau digantikan

oleh guru lain?

2. Berapa kali dalam sebulan rata-rata kepala sekolah tidak masuk

mengajar di kelas?

3. Bagaimana gaya beliau mengajar, apakah beliau jelas dalam

menyampaikan pelajaran, apakah beliav galak/killer atau

menyenangkan?
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara Informan Guru

1. Peran Kepaia Sekolah sebagai educator.

a. Bagaimana kepala seckolah membimbing Bapak/Tbu menyusun

perangkat KBM sesuai ISO 9001 : 20087

Informan 1 :

“B egml ya, di sekolah kita itukan ada Tim Pengembang Kurikulum. Nah
jadi pellnblmbmgan penyusunan perangkat KBM itu dilakukan melalui
Tim Pengembang Kurikulum. Yang membentuk ya kepala sekolah, ada
SKnya.” (wawancara tanggal 14 Januari 2017).

Informan 2:

“Mengarahkan tugas pokok guru yang ada dalam job description.”
(wawancara tanggal 20 Januari 2017). -

Inforrn%m 3:

“Bagaimana kepala sekolah membimbing guru ya dengan melakukan
supervisi” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 4 :
“Tidak|ada. Ya karena beliau memang tidak ada melakukan bimbingan

penyusunan perangkat KBM sama saya.”(wawancara tanggal 25
Januari|2017)

Informan 5 :
“Ya, tidak ada.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 6:

_ “Penyusuna.n perangkat pembelajaran dikumpulkan dan dikordinasikan
oleh Tnn Pengembang Kurikulum yang dibentuk oleh kepala sekolah.
Perangmt ‘pembelajaran juga dikoreksi oleh Tim Pengembangan
Kunkulum Idealnya Perangkat Pembelajaran dikumpulkan setiap
tahun peIa_]aran Tapi ada juga guru yang tidak mengumpulkan
perangkat tidak tertib setiap tahun pelajaran”. (wawancara tanggal 14
Januari|2017).

b. Apakahlkepala sekolah melakukan koreksi pada perangkat KBM guru 7

Informap 1:
“Ya dikoreksi oleh Tim itu.” (wawancara tanggal 14 Januari 2017).

Infonnan 2;
“Ya, jlka ada kesalahan. Kepala sekolah mengoreksi Perangkat
Pembelajaran jika ada kesalahan yang ditemukan kepala sekolah pada

saat pemanda tanganan perangkat pembelajaran” (wawancara tanggal
20 Januari 2017).
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Informan 3 :
“Tidék, kepala sekolah tidak mengadakan koreksi.” (wawancara
tanggal 25 Januari 2017).
Informan 5 :

“Tidak tau. Karena kan kalau kita mengumpul perangkat, perangkatuya
tidak|kembali lagi ke kita, jadi bagaimana kita tau itu dikoreksi atau
tidak?” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

c. Kapan biasanya guri harus mengumpulkan perangkat KBM?

Informan 1:
“Ya, iidealnya sih setiap tahun pelajaran. Bisa dibilang begitu.”
(wawancara tanggal 14 Januari 2017).

'Informan 2: =
“Awal Ajaran Baru.” (wawancara tanggal 20 Januari-2017).

Infomlian 3:
“Awal Tahun Ajaran.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager.
Menurut Bapak/Ibu Guru adakah yang jadi kendala guru untuk mengajar
secara berkualitas dari segi sarana prasarana, keuangan, pembagian kerja
dan suasana kerja yang harmonis baik antar guru maupun guru dengan .
karyawan ?

Informan ] : '

“Buku pai{et untuk siswa belum bisa didistribusikan, ka.rena belum ada
bantuan dan pusat persemester. Kalau suasana kerja baik” (wawancara
tanggal 14 Januari 2017).

Informan 2

“Listrik yang tidak mampu menahan beban sehingga sering mati iampu.
Kalau keuangan honor sekolah dari komite tidak ada lagi sejak dana dari
komite dmadakan Pembagian kerja belum merata, suasana kerja belum
mencapai keharmonisan” (wawancara tanggal 20 Januari 2C17).

Informan 3 :

“Kendala guru untuk mengajar secara berkualitas, ada. Listrik sering mati,
Jjadinya penggunaan LCD terbatas. Honor sering tidak merata. Kalau
pembaglaq kerja sesuai aja. Dan penting; suasana ketja belum harmonis.”
(wawancara tanggal 25 Januari 2017).
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Informan 4:

“Sarana prasarana lumayan. Kalau masalah keuangan, nda pabham, karena
nda ada sosialisasi. Pembagian kerja kalau bagi saya yang mengajar mata
pelajaran! itu satu-satunya ya apanya yang mau dibagi kalan saya
mengajarnya sendiri? Suasana kerja masing-masing saja, yah, tergantung
situasi, lain-lain.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 5:

“Begini ya., sarpras tidak optimal karena anggaran perbaikannya lebih besar
daripada anggaran penyediaannya, sedangkan dana yang tersedia terbatas.
Ini aklbatidan adanya propaganda sekolah gratis. Sedangkan segala sesuatu
itu tidak ada yang gratis. Keuangan tidak lancar, proses pencmrannya terlalu
bertele~te!e dari semua plhak Kalau pembagian kerja merata saja. Suasana
kerja ya masmg-masmg saja. Tergantung suasana, kadang baik, kadang
nda.” ( Wancara tanggal 25 Januari 2017).

.-“' .y

3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor.
Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap KBM guru?

Informan [1:
“Kepala Sekolah dalam menyupervisi itu dibantu dengan adanya CCTV.
Pengawas| sekolah kurang aktif datang ke kelas-kelas, tidak seperti
pengawas|sekolah yang sebelumnya. Dulu itu waktu pengawas sekolah A
beliau sering datang ke sekolah, juga menyupervisi guru mengajar di kelas,
jadinya kita guru ini semangat mengajar.” (wawancara tanggal 14 Januari
2017).

Informan T? :
“Sebatas melihat perangkat.” (wawancara tanggal 20 Januari 2017).

[nforman 3
“Belum berjalan secara rutln ? (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan éli :
Biasa-biasa saja. Adalah.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 4 : :
"Wajar, blsa dilakukan 5 tahun sekali atau dua tahun sekali.” (wawancara
tanggal 25| Januari 2017).

4. Peran Kepala Sekolah sebagai leader.
a. Bagaimana karakter dan sikap yang diperlukan untuk diterapkan dari

kepala sekolah agar kualitas guru mengajar dapat meningkat ?
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Informan 1:

“Sebalknya kepala sekolah j jangan menanggung beban sendirian dalam
menqngam guru yang jarang masuk mengajar, jadi artinya
dimusyawarahkan, sebaiknya kepala sekolah menggunakan tim yang
beranggotakan guru-guri senior yang disegani oleh guru lain, hal ini
agar kepala sekolah terhindar dari rasa tidak enak menegur guru yang
sering tidak masuk mengajar Dan guru yang bersangkutan memiliki
rasa degan untuk sering tidak masuk mengajar.” (wawancara tanggal 14
Januari 2017).

Informan 2 :
Sebaiknya kepala sekolah demokratis melihat kekurangan dan
kelebihan guru.” (wawancara tanggal 20 Januari 2017).

Informan 3:

“Dem'okratis, juga diadakan supervisi, evaluasi dan kemudian tindak
lanjut.! Kepala sekolah agar bisa selalu diingatkan tentang komitmen kita
bersama, ada pengevaluasian menuju kearah vang lebih baik,
memperbalkl sistem agar bisa berjalan selalu.” (wawancara tanggal 25
Januari 2017).

Informan4

“Bellau perlu lebih perhatian terhadap guru dalam hal pemberian reward
atau penghargaan misalnya jika guru tersebut berhasil membimbing
siswa hmgva meraih prestasi, selama ini untuk gurn tidak ada reward.
Hanya pengumuman di saat upacara bendera dan pemberian ucapan
selamat.”(wawancara 25 Januari 2017).

Informan 5 :
”Kepala sekolah perlu lebih perhatian dan memberikan penghargaan
terhadap guru.” {wawancara tangga] ‘75 Januari 2017).

. Apa sikap belian yang perlu deertahankan?

Informanl:

”Kepaia Sekolah memiliki keteladanan yang harus dipertahankan.
Dalam hal perangkat pembelajaran beliau selalu lengkap, juga sering
datang ke sekolah paling awal dibandingkan guru lainnya, serta
mengajar siswa sesuai jam yang diampu, sesuai SK Mengajar.”
(wawancara tanggal 14 Januari 2017)

Informan 2:
“Sikap| beliau yang perlu dipertahankan, kesabaran atau Aumble.”
(wawancara tanggal 20 Januari 2017).

Informan 3 :
“Sikap|beliau itu tenaang, good.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).
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Informan 4:

“Disiplin, paling awal hadir di sekolah.” (wawancara tanggal 25 Januari

2017).

Informan 5:

”Keteladanan yang beliau lakukan adalah selalu datang ke sekolah
palmg awal dari guru lainnya.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

5. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator.
a. Apakah antara guru dan kepala sekolah memiliki keterbukaan dalam hal
menyampaikan gagasan dan ide baru yang mengarah pada peningkatan

kualitas guru mengajar?

Infornllan 1:
“Kalau masalah keterbukaan sih ada. Kita sering bertukar pendapat.”
(waw&ncara tanggal 14 Januari 2017).

Informan 2 :

“Ya, sudah ada keterbukaan, jika guru ada ide atau permasalahan yang
ingin dlsampalkan pada beliau di ruang kepala sekolah beliau terima
dengan baik.” (wawancara tanggal 20 Januari 2017).

[nforman 3:
“Ya, ada keterbukaan.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 4 :
“Tidak ada keterbukaan sama sekali.” (wawancara tanggal 25 Januari
2017).,

Informan 5:
“Tidak ada keterbukaan, contohnya dalam hal usulan penganggaran.”
(wawancara tanggal 25 Januari 2017).

b. Adakah inovasi yang sudah kepala sekolah lakukan yang dapat

meningkatkan kualitas guru mengajar? Khususnya bagi guru yang
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya?

Informan 1 :

“Ada ihovasi karena berhubung SMAN 4 ada Program SMA Rujukan,
yaitu seperti Sekolah Sehat, Gerakan Literasi, Penyusunan perangkat
melalui Workshop Pengembangan Kurikulum seperti yang baru-baru ini
diadakan.” (wawancara tanggal 14 Januari 2017).
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Informan 2 ;

“Ada, dengan mengikutkan guru pada pelatihan, seperti baru-barx ini
adz pelatihan guran PKWU, atau Workshop Pengembangan Kurikulum.”
(wawancara tanggal 20 Januari 2017).

Informan 3 :
“Ya, hda pelatihan-pelatihan yang diikuti gurn.” (wawancara tanggal 25
Januari 2017).

Informan 5 :

»novasi yang ada dalam Program maupun dalam bentuk fasilitas
memang ada, tetapi tidak ada kelanjutannya, perawatannya, maupun
pengﬁatannya. Contohnya adalah penggunaan check lock untuk guru,
karya'wan dan siswa yang hanya berjalan tahun 2013. Penggunaan
Interéom untuk memudahkan komunikasi kepala sekolah terhadap guru
dan l'caryawan antar ruangann juga diadakan tapi jarang digunakan.
Geral_&an literasi sekolah juga tidak berjalan berkelanjutan. Demikian
pula berbagai contoh inovasi seperti bentuk kerjasama dengan pihak
tuar, tidak berlanjut sampai sekarang. Hal ini dikarenakan keterbatasan
dana |yaug dianggarian.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

6. Peran Kepala Sekolah sebagai motivator.
a. Kapan dan bagaimana penataan ruang guru, apakah oleh inisiatif para
guru sendiri, atau bersama dengan kepala sekolah?
Informan 2 ;

“Biasanya penataan ruang guru dilakukan pada waktu awal pelajaran,

oleh ir:1isiatif guru sendiri tanpa ada campur tangan kepala sekolah.”
(wawuncara tanggal 20 Januari 2017).

Informan 3:
“Bia¥anya dilakukan pada awal Tahun Ajaran baru dengan inisiaif guru
sendiri.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

b. Apa yang diharapkan dari kepala sekolah untuk menciptakan hubungan

kerja yang harmonis antar guru maupun guru dengan karyawan.

Informan 2:

“Kepa]wa sekolah sering-sering berkunjung ke ruang guru untuk melihat
keadaan secara langsung di ruang guru.” (wawancara tanggal 20 Januari
2017).

Informan 3:
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“Yan g diharapkan dar kepala sekolah adalah berkunjung ke masing-
masmg ruang, mengadakan rapat bulanan seluruh guru dan TU untuk
dxadakan kordinasi, evaluasi komitmen, sehingga aturan dibuat bersama

oleh segenap gurn dan TU dengan segala konsekuensinya.” (wawancara
tanggal 25 Januari 2017).

. Bagaimana kepala sekolah melakukan reward dan punishment terkait

penyapaian kualitas guru dalam mengajar?

Informan 1:
“« Kepala sekolah kurang memberikan reward terhadap guru yang tertib

dalam membat perangkat belajar mengajar.” (wawancara tanggal 14
Januati 2017).

Informan 2: .

“Kepala sekolah melak-u‘fan reward dengan memonitoring guru dan
menglkutkan guru pada kegiatan lomba. Sementara punishment dengan
memanggll guru yang bermasalah secara Iangsung menghadap di ruang
kepala sekolah.” (wawancara tanggal 20 Januari 2017).

[nforman‘i
“Blasanya kepala sekolah memberikan reward pada guru dengan

mengumumkan panyapaian prestasi guru dan siswa pada saat upacara
bendera.” {wawancara tanggal 25 Januan 2017).

Infornlnan 4:
“Reward tidak ada.” (wawancara tanggal 25 Januari 2017).

Informan 5 :

“Beda’ya antara penyemangat dengann pe-reward. Kalau penyemangat,
kepala sekolali mendorong guru dengat ucapan-ucapan penyemangat.
Tapi llcalau pe-reward, kepala sekolah memberikan reward berupa

- _pembenan sebagai penghargaan atas capaian prestasi guru.”

(wawancara tanggal 25 Januari 2017).
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Lampiran 6. Tnlnskn'p Wawancara Informan Kepala Sekolah

1. Peran K

pala Sekolah sebagai educator.

a. Apa yang bapak lakukan untuk membimbing guru dalam penyusunan

perangkat KBM? -

Informan ;
“Men glkut sertakan guru pada Worlshop Pengembangan Kurikulum.”
(wawancara tanggal 21Januvari 2017).

b. Apakah bapak melakukan koreksi pada penyusunan perangkat KBM

oleh para guru?

Informan : -l

“Ya, dan dikoreksi juga oleh Kurikulum ”

c. Apa

faktor pendukung bapak dan penghambat bapak dalamn

membimbing guru agar lebih tertib dalam menyusun perangkat KBM?

Informan :

“Yang mendukung atau memudahkan ya, guru-guru kompetensi,
kualiqkasi dan energik. Kompetensi itu, artinya guru-guru kita ini
memang spesifikasinya guru ;S.Pd. Kalaupun ada yang tidak ya

dipe

rléluat dengan Akta IV. Apalagi rata-rata sudah tersertifikasi. Kalau

kualifikasi artinya guru-guru kita ini tidak ada yang dibawah S-1,
bahkan ada yang S2. Energik artinya ya mereka itu semangat, masih
muda-muda, ya tau aja kan sekolah kita ini kan yang paling lama jam

N mengajarnya dibanding sekolah-sekolah lain. Masuk jam 7 pulang jam
- —setengah 3. Padahal kurikulum kita dari dulu masih KTSP. Ada
tambaﬁa.n beberapa mapel yang ditambahkan disitu untuk Matematika,

IPA,

klta tambahkan 1 sampai 2 jam dibanding sekolah lain. Ada

TOEFL dan TOEIC yang tidak ada di sekolah lain.”

dalam | penyusunan perangkat KBM adalah kesulitan dalam hal

bemen[j'a faktor penghambat saya membimbing guru agar lebih tertib

penjadwalan. Maksud penjadwalan ya, karena banyaknya keglatan di
sekolah kita, guru juga ada yang harus masuk di kelas, guru juga harus
membimbing ekstra kurikuler, dia juga sebagai wali kelas dan sebagai
apa, itu untuk mencocokkan terlaksana sesuai dengan jadwal yang ada.
Termasuk kepala sekolah juga harus mengajar, kepala sekolah juga
harus melaksanakan tupoksinya sebagai kepala sekolah, guru-guru ini..
bisa membayangkan kalau misalnya kita mau mengadakan pertemuan
saya, itu susah mencari waktunya. Apalagi dengan guru-guru, sudah
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pastilah kalan kita mengadakan pertemuan pasti ada jam yang tertinggal.
Caralyang terbaik adalah kordinasi saja, langsung maupun tak langsung.
Apalagi sekarang ada WA, itukan salab satu kordinasi yang yah,
efektlﬂah memanfaatkannya, yang penting informasi tersampaikan. Ada
hal-hai kadang kita sudah jadwalkan, ada hal-hal yang lebih penting.”

(wa ancara tanggal 21 Januari 2017).

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager.

a. Apa strategi bapak untuk meningkatkan semangat dan memotivasi guru
agar lebih berkualitas mengajar dalam hal program dan keuangan serta
desain struktur organisasi?

b. Apakah bapak mehbatkan upaya optimalisasi penggunaan sapras untuk

4‘

meningkatkan kualitas guru mengajar?

“Untuk mengoptimalkan penggunaan sapras kepala sekolah
berkordmasr dengan wakil kepala sekolah bagian sapras, staf sapras, dan
kepala TU. Jadi sapras mengadakan pendataan tentang kebutuhan gum
atan setlap ruang tentang-apa-apa yang dibutuhkan di ruangannya.”

c. Apakah bapak memiliki catatan kinerja guru?
“Ya, untuk membuat penilaian pada SKP.”
d. Apakah bapak memiliki Program peningkatan mutu?
“Ya, seperti yang ada dalam ISO 5001: 2008, itu ada yang namanya

Progiam Peningkatan Mutu.”

" e. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat bapak menerapkan
strategi manajerial untuk meningkatkan kualitas guru mengajar?

Faktor pendukung saya sebagal manager adalah penerapan ISO 9001 :
2008 \dalam hal desain organisasi dan kualitas SMAN 4 itu sendiri.
.- Kalau faktor penghambat yaitu masalah penganggaran atau
pemblayaau Berdasarkan program kita yang telah disusun, untuk
menyusun perangkat pembelajaran itu memang tugas guru. Dan untuk
menyusun Program Pembelajaran dengan standar ISO 9001:2008 itu
memang petlu pengakuan dari lembaga lain, dalam hal ini lembaga ISO.
Dan ISO sendiri menggunakan biaya, yaitu biaya sertifikat, pelaksanaan
dan l'e-SCITlﬁkaSl ulang. Itu semua perlu pembiayaan. Apalagi sekarang
ini kan kewenangan SMA itukan diambil alih Provinsi. Kita tau sumber
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peimn nlayaan sekarang ini hanya 2 yaitu, provinsi dan dari pusat.
Sedangkan untuk SMA Negeri, kita dilarang untuk mengambil dana dari
maha-manalah Jadi itulah. Bisa berarti nanti kalau.memang tidak ada
anggarannya, kita hanya menggunakan SNP saja. Kalau sekarang kita
menggunakan SNP diperkuat dengan standar [SO yang teiah kita dapat,
sepern itw. Itu masalah pembiayaan. Penganggaran honor, sebagai
contoh, guru kita jadikan sebagai guru piket, guru juga sebagai
mengajar Pasti guru piket itu adalah tugas tambahan dari gurn. Sebagai
seordng kepala sekolah, harus memperhatikan yaah ada honor-
hono'myalah Tapi ternyata itu tidak dibenarkan, tidak ada dalam pos-
pos yang ada, yang ditentukan oleh aturan-aturan yang ada baik tingkat
provinsi, kabupaten bahkan pusat, itu tidak ada. Itu pasti mempengaruhi,
pastilah mereka itu juga mengharapkan. Ingin meningkatkan kualitas
guru [mengajar itu terbentur aturan-aturan yang ada, jadi lebih banyak
mengikuti kegiatan-kegiatan yang memang dilaksanakan kabupaten -
atau |pusat. Kalaupun kita ingin melaksanakan pengembangan harus
mengikuti julmis-juknis pengelolaan keuangan yang ada. Kalau gak ada
disitu, gak bisa.”

3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor.

a. Bagaimanakah bapak melakukan supervisi terhadap guru mengajar?

“Supervisi.. yang pertama, pasti kita buat SK dulu. SK Tim Supervisor

itu tim, ada kepala sekolah, wakasek dan guru senior. Kepala sekolah,
waka'sek dan guru senior itu sebelumnya ada pendampingan atan
superlwa dari pengawas sekolah. Kemudian setelah itu SK ada, kita buat
jadwalnya. Setelah jadwal yang ada baru kita adakan namanya kordinasi
dari hasil supervisi yang ada. Baru itu kita cari baik itu langsung atau
tidakl langsung, nanti kita lanjutkan tidak lanjutnya, kegiatan tindak
lanjutnya baru evaluasi. Hasil supervisi itu dilibat dari tindak lanjutnya.
Kalau seorang guru itukan kita lthat bagaimana mengajarnya,
komp'etensx kepnbadlannya sosialnya dan apa semuanya. Dari situ kita
gunakan, dimana sisi-sisi guru yang lemah, itu nanti bisa kita tingkatkan,
nusalnya mengikuti kegiatan-kegiatan in house training yang ada di -
sekolah Keglatan-kegatan pengembangan gury, ya, untuk
menmgkatkan sisi-sisi yang kurang. Tapi kita lihat guru-guru disini ya,
ada yang instrukturlah, ada apalah, sehingganya metode tutor sebaya
dan pendampmgan, diantara teman-teman memiliki itu bisa berjalan
dengan baik dengan sesama, karena kuahﬁkasmya itu mana yang lemah,
kita 1i(utkan pelatihan-pelatihan, oh ini yang kurang itu yang dukutkan
berdasarkan hasil supervisi.”

b. Bagaimanakah cara bapak memanfaatkan hasil supervisi untuk

meningkatkan kualitas gnru mengajar?
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“Ya seperti yang saya katakan tadi, hasil supervisi itu kita gunakan
untuk melihat sisi-sisi mana pada guru yang kurang, sehingga guru
tersebut kita ikutkan pada pelatihan-pelatihan.”

c. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat bapak melakukan

143

su;;jvise terhadap guru untuk meningkatkan kualitas guru mengajar?

or yang mendukung ini ya kita lihat Athamdulillah di sekolah ini
gurunya memiliki kompetensi yang baiklah. Sudah pernah ikut UKG
semuanya, sudah tersertifikasi, itu adalah salah satu faktor pendukung,
kemudlan pengawas yang selalu intens menanyakan apa semuanya.
Kemudlan faktor yang lain juga guru-guru yang sudah umum
menggunakan yang namanya model-mode! pembelajaran_ Dan guru-
guru rata-rata guru —guru yang jam mengajarnya sudah lama, sudah
terbiasa, sehingga tinggal penguatan-penguatan .saja. Faktor
penghambatnya dalam hal pendampingan, guru sebaya untuk
membimbing guru yang lain. Misalnya guru Biologi senior
membimbing guru Biologi yang baru. Yang agak susah, bimbingannya
itu pdda waktu tidak langsung saja.. Pendampingannya itu ya dilakukan
pada| waktu istirahat. Ya lagi-lagi masalah penjadwalan. Faktor
penghambat yang juga adalah persoalan pemilihan wakiu yang tepat.
Kadang sudah dijadwalkan seperti ini, bisa saja terjadi ketika misalnya
ada yang tidak tepat antara mapel yang kita _]adwalkan dengan materi
yang diajarkan oleh guru, misalnya seperti ini.. ketika kita jadwalkan
ternyata dia posisi sedang ulangan. Jadi kita menyesuaikan. Kita
ﬂeksxbel saja, kita kasih dia jangka waktu, eh ini ada jadwal begini, kira-
kira kapan bisa dilaksanakannya. Jadi itu persoalan waktn. Kemudian
masaiah pengumpulan perangkat juga, perangkat kan memang harus ada
dengzm guru. Terkadang juga itu diminta dipibhak sekolah, perlu lama.
Tapi rata-rata guru memiliki perangkat-perangkat tersedia. Seperti itu.”

4. Peran Kefala Sekolah sebagai feader.
a. Bagaimana bapak menangani guru yang sering tidak masuk mengajar
atau kurang tertib dalam menyusun perangkat pembelajaran?

“Bagimana guru yang sering tidak masuk mengajar, yang pertama, satu,
pasti kita tegur secara lisan. Dua, kita panggil 2 kali, apa persoalannya,
apa pennasalahannya kalau masth juga ini kita buat panggilan surat
pertama baru kita buat panggilan surat kedua, baru panggilan surat
ketiga, masih juga ini, baru kita serahkan ke pihak Dinas Pendidikan.
Nantijpihak Dinas Pendidikan memanggil kami, kalau kira-kira itu perlu
ddakukan maka dibuat tim pemeriksa. Seperti ada salah satu guru kita
kemaren itu kita periksa. Tim itu langsung SK Bupati. Tim itu kepala
sekolah dinas pendidikan dan dari inspektorat. Tapi ya selalu kita
mgaﬂ{an Yang jelas dari pihak sekolah ya ditegur secara lisan. Kita juga




43086.pdf

136

kada1|1g melihat absensinya, apakah dari jurnal kelas ada apa semuanya.
Panggilan pertama, kedua dan ketiga. Karena yang bisa memberi
hukuman itu tim. Bisa dengan turun pangkat, naik pangkat,
dlberhentlkan, itu oleh tim. Tapi ya ini untuk guru negeri, agak susah.
Tapi :kalau itu guru-guru honor sekolah, lebih cepat.Kalau guru negeri
ya perlu proses. Kalau guru honor ya bisa langsung kita berhentikan,
sepeq:l itu. Hasil pemeriksaan tim langsung kita serahkan pada bupati.
Anggota tim kita yaitu diketnai kepala sekolah, BKD bagian
kepegawaian, khusus yang menangani pegawai bermasalal, kemudian
dari |Dinas Pendidikan yaitu dar kasi Tenaga Pendidik dan
Kepe{ldidikan, dan Inspektorat. Jadi kalau terhadap guru negeri ada
prosesnya, kecuali terhadap guru yang kita rekrut sendiri.

. Apakah faktor pendukung dan penghambat bapak selaku pemimpin

tcrkalt upaya peningkatan kualitas guru mengajar? -

Py a’

_---..

Faktor pendukung, saya sangat akrab., karena memulai segala sesuatu
dani sm1 sejak awal. Jadi jalur Lomumkas: dan saling memahami itu
modal besar bagi saya. Saya bisa membaca karakter guru orang
baga1 mana, kalau guru begini, ada yang kita tidak bisa begini, ada yang
kita harus sabar dengan dia. Ada yang kita harus tegas, karena pola
pemimpinan kan penerapannya berbeda-beda. Ada yang otoriter, kapan
kita h'arus otoriter, ada yang demokratis, kapan kita harus demokratis,
kapan kita harus secara langsung, tergantung siapa yang harus klta
p:mpm Kedua, faktor pendukungnya juga ya yang saya rasa teman-
teman siap mendukung, bekerjasama di dalam kegiatan-kegiatan.
Alhamduhllah ya berjalan semua keglatan kegiatan. Kemudian faktor
penghambai ya, faktor waktu. Ya mengajar, mau melanjutkan sekolah
kuhah kita lihat ada nggak penggantinya itu. Misalnya dia itu pelatihan.
Berana lama dia menmggalkan harus ada yang mengganti gurunya.
Kemudlan ya tentu juga faktor pembiayaan. Nda ada dari sekolah untuk
membxayal guru. Tetapi kami selalu menyampaikan supaya guru tetap
menambahkan kualitasnya. Sekarangkan canggih sudah. Media-media
bisa membantu untuk meningkatkan. Yah, terbukti guru kita ini sudah
tahun‘kedua ini kan untuk guru berprestasi kan dari SMAN 4 terus yang
mewaklh provmsx itu sudah sate buktinya. Gum kita yang ikut
memenangkan juara-juara tingkat nasional, seperti tingkat inobel,
Alhamdulillah banyak sudah prestasi-prestasi dari guru kita. Guru-guru
berprcstaSL kan ya masih guru-guru kita. Cumna yang jangan sampai jadi
persoalan ketika ikut lomba, pekerjaan jadi terbengkalai. Itu ketika dia
ikut lomba pelatihan, pasti kita cari penggantinya. Kalau tidak ada ya
palmg tidak tugas atau apa yang disampaikan guru yang bersangkutan.
Terlalu banyak juga mengikuti kegiatan diluar, pengembangan dirinya,
bisa j ]uga menghambat tugas fungsionalnya didalam.”
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5. Peran Kepala Sekolah sebagai inrovator.
a. Pagimana Bapak melakukan innovasi untuk meningkatkan kualitas

guru|mengajar?

“Sebagax innovator itu, kepala sekolah tidak boleh canggung terhadap
sesuatu yang baru. Dia harus selalu berinnovasi terus menerus. Inovasi
ini banyak saja yang bisa kita lakukan. Dalam hal penanganan siswa,
kita harus bisa berinnovasi. Mungkm smtemnya kita perbaharut, ya dulu
' tldaldI ada pengajian, kita inovasi ada pengajian setiap Senin minggu
ketiga sekali dalam satu bulan yang diikuti oleh siswa dan gunu. Kita
tidak|bolek puas. Harus mengembangkan inovasi baru untuk penyapaian
mutu sekolah. Salah satu bentuk inovasi untuk meningkatkan kualitas
guru | mengajar kemaren kita sudah membuat produk yang bisa
_  membantu guru itu namanya program SABO, itu online, jadi disitu nati
- .ada banyak materi yang bisa didownload keguru, .masalah penilaian,
juga artikel-artikel kalau nanti dimasukkan di SABO, program itu ya
salah|satu bentuk inovasi Tahun 2016. Pemeriksaan menggunakan LIJK
Reader Lembar Jawaban Kinerja tidak lagi manual. Membantu guru
dalam melihat nilai dan menganalisis soal yang ada. Inovasi dalam
penmgkutan guru itu bisa kita lihat melalui pendekatan dan pelatihan.
Contohnya: kita akan coba mengembangkan kegiatan MGMP dalam
sekolah_ Alhamdulillah di sekolah kita ini beberapa guru beberapa
bldang yang menjadi ketua MGMP Kabupaten. Membuka Jurnal Guru,
artlkep guru yang sudah terbit itu biar membantu semangat mengajar .
Kayaknya belum ada sekolah lain yang membuat jurnal guru itu. Jurnal
yaug bensx hasil penelitian guru-guru tentang Belajar Menga]ar Jadi
guru- guru bisa sharing tentang bagaimana menangani ini, itu melalui
Jumal| yang diterbitkan disekolah. Dalam sekolah saja, sempat kita
menerbitkan 1 jurnal.”

b. Adakah pengevaluasian atau upaya untuk mengukur inovasi yang
dilakukan apakah sudah cukup baik atau kurang efektif?

“Di ISO itu kita ada namanya menyebarkan angket. Ke orang tua siswa
dan si wa Tentang keterlaksanaan. Disitu bisa kita lihat berapa persen
yang lruk berapa persen yang tidak baik, itu ada. Yang melakukan ibu
Waka ManaJ emen Mutu. Ada laporannya, bisa dilihat. Tiap tahun, tiap
semes er orang tua kita beri angket, dianalisis. Kemaren, hasilnya masih
terhmmg baiklah secara keseluruhan Bahkan ada yang amat baik. Yang
kurané-kurang itu yang jadi perhatian dan nanti kita masukkan dalam

progra‘fn kerja selanjutnya.”
c. Faktor penghambat dan pendukung Bapak sebagai inmovator untuk

meningkatkan kualitas guru mengajar apa pak?
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“ Faktor penghambamya, daya dukung keuangan ity yang pertama.
Persoalan kedua, inovasi itu sesuai gak dengan juknis yang ada. Kadang
kita mau innovasi begini ternyata julnisnya tidak mendukung. Karena
juknis yang ada ini kan dibuat secara umum saja untuk sekolah, kalau
mem'erlukan inovasi ya tentu kamni kordinasikan dengan komite. Seperti
kema:en ada keglatan lomba Internasional di Bangkok. Itu kan salah
satu [bentuk innovasi mengirimkan delegasi ke tingkat Internasional.
Nda mungkm pembiayaan dari pihak sekolah, tidak ada. Kordinastiah
dengan komite sekolah untuk membantu pembiayaan-pembiayaan,
Alhamdulﬂlah berangkat.

Faktor pendukung, ketika kita melaksanakan inovasi, insyaAllah guru
cepat aja. Kemudian daya dukung kita lengkap. Misalnya sekolah kita
ini besar letak sekolah ini juga tidak terlalu jauh dari ibukota, jaringan
akses internet mudahlah dlbandmgkan sekolah lain. Sehingga ada
inovasi ya mudah saja dilaksanakan.”

a. Bagaimana peran bapak sebagai motivator di sekolah dalam hal

penyediaan sapras atau penataan ruang kerja untuk meningkatkan
kualitas guru mengajar?

“Kalau kita punya konsep, kemudian kita serabkan pada sapras. Sapras
mendata guru ada berapa, meja, kursi kurang berapa. Ruangan sebisa
mungkin juga memudahkan kita berkordinasi. Tapi kalau memang
ruangannya tidak cukup ya mau apa lagi?”

. Bagaimana cara bapak menciptakan hubungan kerja yang harmonis di

- kalangan antar guru dan karyawan?

“ Saya sebagai pemimpin yang pertama harus memahami dulu masing-
masmg karakter guru yang ada. Sebagai pemimpin, kapan saya harus
berSIkap otoriter dan kepada siapa, kapan saya harus berSIkap
demokraus dan kepada siapa, kapan saya harus sportif dan kepada siapa.
Kita harus pahami. Kedua kita harus paham juknis dan tupoksi ada di
ISO klta itu. Ya sebisa mungkin kita harus mengikuti itu. Sebagai
seorang pemimpin tidak semua yang ada bisa memberikan yang terbaik
pada semmya Alhamdulillah saya kemaren mewakili provinsi Xaltim
menjadx kepala sekolah berprestasi. Itu semua berkat dukungan dari
teman-teman guru. Karena penilaian guru berprestasi itu dari prestasi
guru, siswa, sekolah dan kepala sekolah itu sendiri. Beberapa kali saya
juga 1kut kegiatan kerjasama Benchmarking Networking Kepala Sekolah
ngkat Nasional dan Internasional yang ada di Indonesia.
Alhamdulillah dua kali berturu-turut saya diundang untuk mengikuti
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danlitu penilaian dari pusat. Itu sekaligus menjadi motivasi bagi saya
dan| guru-guru. Ketika saya mengikuti dan terpilih menjadi kepala
sekolah berprestasi, Alhamdulillah tahun selanjutnya guru kita yang .
mewakili Kaltim. Tahun berikutnya guru kita lagi yang mewakili
Kalum Jadi 2 kali berturut-turut guru kita mewakili Kaltim. Mudah-
mudahan tahun berikutnya mewakili lagi. Jadi, jarang kita temui dalam
perlombaan itu berturut —turut peserta dari sekolah itu mewakili.”

. Bagaimana kepala sekolah melakukan reward dan punishment terkait
penyapaian kualitas guru mengajar?

“Reward yang paling baik, kita membaca peluang. Kalau di Provinsi ada
pemlhhan Guru Berjasa, Berprestasi, ya sekolah mengusulkan.
Alhamduhllah guru-guru dapat uvang, dapat penghargaan. Kalaa di
tmgkat Kabupaten ya begitu juga. Tapi Alhamdulillah dari usulan itu,
guru-guru kita yang kita usulkan sebagai gur:: berprestasi, berjasa ya ada
saja| yang dapat baik dari pemerintah provinsi, bupati maupun
kabupaten. Reward yang selanjutmya ya kalau ada kegiatan-kegiatan
misalnya diminta sebagai pemateri, instruktur, pembicara, kita atas
nama sekolah meminta dia untuk mengisi berdasarkan ketlmuan.”

. Apa! faktor yang mendukung kepzla sekolah melakukan motivasi
terhadap guru agar mengajar dengan lebih meningkat lagi?

Faktor pendukung: komitmen, kerjasama, semuanya kuat karena bisa
salin g bekerja sama. Saya harus memulai dutu sebelum membuat aturan.
Sebagai contoh, saya harus disiplin. Saya harus datang duluan ke
sekolah, Pulang belakangan. Kita mengadakan sholat zhuhur berjamaah
ya saya harus hadir disitu. Karena kita ini orang dewasa. Pendidikan
orang dewasa tidak bisa mengpurui. Perlu kesabaran, tidak emosional,
arunya kita berikan contoh. Tetap saja yang namanya manusia ada
kekurangan Motivasi ada dari luar dan dalam. Motivasi dad dalam
adalah dari gurunya. Saya kepala sekolah hanya faktor luar saja. Salah
satu| contoh motivasi ya kita mengadakan pengajian setiap Senin
bersama murid, dan guru, memupuk kebersamaan. Motivator yang baik
harus tampil duluan, Kita mengumpul RPP ya saya harus mengumpul
RPP| juga. Kita mengajar, ya saya harus mengajar juga. Saya mengisi
Bimbel 4 jam/minggu, dan membimbing siswa pada OSN Kimia 2 jam
seminggu pada hari Jum’at atau Sabtu.”

. Apa|faktor penghambat kepala sekolah memotivasi guru agar kualitas
mengajamya meningkat?

“Faktor penghambat saya selaku motivator guru ya pertama kita harus
paham bahwa motivasi lebih kuat itu adalah dari kesadaran guru. Perlu
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menumbuhkan upaya kesadaran guru-guru supaya sadar saya harus
mengajar Menyadarkan guru-gnru memahami tupoksinya, kemudian
bagaunana menyadarkan guru muncul motivasi dan kesadaran dari
dalam dmnya karena bagaimanapun, motivasi yang paling kuat adalah
dari guru tersebut.”
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara Informan Pengawas Sekolah
1. Bagaimana dan kapan kepala sekolah mengumpulkan program sekolah

Informan :
Proses !pcnyusunan Program Sekolah sebagai perencanaan keuangan
sekolah yang dilaksanakan secara partisipatif melalui tahapan 1) kepala
sekolah mempelajari visi, misi, 2) kepala sekolah mengundang guru dan’
pengurus komite sekolah menyusun draf Program Sekolah, 3) kepala
sekolah | bersama guru, pengurus komite sekolah membahas Program
Sekolah} dan 4) Program Sekolah siap digunakan.

Program sekolah yang dibuat tidak dikumpulkan ke Dinas pendldlkan atau
kepada pengawas tetapi cukup disimpan di sekolah saja.” (wawancara
tanggal 27 Januari 2017).

2. Bagaimana Kepala sekolah menyupervisi kepala sekolah dan guru senior.

Informan:
Supem51 hakekatnya adatah perbmkan belajar dan mengajar. Baik itu
belajar bagl siswa, belajar dan mengajar bagi guru dan membantu kepala
sekolah dalam mengelola administrasi pendidikan di sekolah.

Pada dasamya supervise yang dilakukan pengawas lebih kearah pembinaan
dan bermfat kolegial. Artinya supervisi yang dilakukan bukan untuk
menghakmu tetapi membantu dalam proses pembelajaran dan kelengkapan
-administrasi sekolah

Pertama|— tama yang dilakukan adalah menyampaikan kepada pihak
sekolah bahwa pengawas akan datang ke sekolah, apabila pengawas akan
melakukan supervisi urituk guru maka akan disampaikan kepada kepala
sekolah bahwa pengawas akan menyupervisi guru mata pelajaran. Yang
dllakukap oieh pengawas adalah mengadakan pertemuan dengan guru dan
memblcaran rencana supervisi yang akan dilakukan pengawas. Tergantung
sekarang pengawas ditugaskan untuk menyupervisi apa oleh Dinas,
nusalnya perangkat pembelajaran atau proses pembelajaran di dalam kelas.
DenLklan juga halnya apabila pengawas akan menyupervisi administrasi
kepala sckolah tergantung apa yang menjadi arah supervisi, misalnya
adnnmstras1 dokumen kurikulum atau administrasi tata usaha,

Intinya adalah supervisi yang dilakukan pengawas harus sesuai dengan surat
tugas yang ada. Dalam hal ini bukan berarti pengawas itu melakukan
supervisilsetelah ada surat tugas walaupun tanpa surat tugas pengawas tetap
melakukan supervisi ke sekolah. (wawancara tanggal 27 Januari 2017).

3. Apakendala dalam menyupervisi kepala sekolah dan guru

Informan:

Kendala |yang sering ditemui di lapangan adalah kurang siapnya guru
maupun kepala sekolah untuk disupervsi. Untuk guru adalah kurang siapnya
pcrangkat yang akan dibawa ke dalam kelas. Terutama apabila proses
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pembelajaran di kelas itu menggunakan sarana atau alat peraga dan tentunya
guru merasa tidak nyaman disupervisi karena keterbatasan tersebut.
Sedangkan|bagi kepala sekolzh kendala yang dihadapi pengawas adalah jika
adanya pergantian kepala sekolah maka secara tidak langsung kepala
sekolah akan mengalami kesulitan pada administrasi yang harus
chpersmpkan mengmgat bahwa yang bersangkutan masih baru jadi kepala
sekolah. Hal ini sermg terjadi untuk kepala sekolah yaug bertugas di daerah
pedalaman dan pesisir.” (wawancara tanggal 27 Januari 2017).

4. Bagaimana Dinas Pendidikan menyikapi laporan dari sekolah tentang
adanya guru yang sering tidak masuk mengajar yang telah diproses
sebelumnya oleh kepala sekolah ?

Informan ;

“Sikap dinasI cukup tanggap artinya jika ada permasalahan seperti itu, maka
secara langsung kepala dinas atau yang mewakili memerintahkan kepada
pengawas untuk mengecek kebenaran dari laporan tersebut jika pengawas
: dlpenntahkan maka hasilnya juga akan dilaporkan kepada kepala Dinas.
Dari hasil 1m maka akan diambil langkah-langkah yang sesuai dengan
aturan yang ada.” (wawancara tanggal 27 Januari 2017).

5. Bagaimana strategi bapak dalam melakukan supervisi akademik terhadap
guru SMAN 4 Berau?

Informan: L

Jawaban ini khusus untuk SMAN 4, strategi supervisi pendidikan adalah
cara-cara ataL metode khusus untuk memberikan bantuan kepada guru
dalam memperbaﬂ{l situasi belajar mengajar.

¢ Pengawas memandang bahwa guru memiliki kedaulatan penuh
dalam' proses pembelajaran dikelas, maka bersama dengan guru
membuat kesepakatan bersama dalam meningkatkan proses dan
hasil belajar di kelas.

. MembL.lat suasana akrab antara pengawas dan guru yang merupakan
kondlsll awal untuk memperoleh informasi dari guru tentang masalah
apa yapg dihadapi oleh guru.

Guru diperl sebagai teman yang dapat diajak untuk bekerjasama
dalam memecahkan masalah dan memperbaiki mutu pembelajaran serta
diajak berbicara tanpa merasa tertekan /sfress juga dalam keadaan tidak
sibuk, hal ini| dilakukan dalam suasana santai. (wawancara tanggal 27
Januari 2017).
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Bagaimana strategi bapak melakukan supervise manajerial untuk
meningkatkan kinerja sekolah ?

Inform

“Melakukan pemantauan terhadapat kegiatan administrasi kepala sekolah
dan sekahgus melakukan pembmaan administrasi sesuai dengan 8 Standar
Nasmna* Pendidikan. Pembinaan ini dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan serta disesuaikan dengan kemampuan manajerial yang
dimiliki kepala sckolah.” (wawancara tanggal 27 Januari 2017).

Bagaimana cara bapak memantau tupoksi dan tanggung jawab 'guru
professional yang sudah bersertifikasi?

Informan ; s

“Cukuplah dengan membawa instrumen tentang pemantauan tupoksi guru.
Dari mstr|umen ini akan terlihat bagian mana yang sudah terpenuhi dan
bagian mana yang belum terpenuhi, apalagi untuk guru yang sudah
sertifikasil maka kewajiban gurulah untuk memenuhi tupoksi tersebut.”

- (wawancara tanggal 27 Januari 2017).

Teknik apal yang bapak lakukan untuk meningkatkan kinerja sekolah?

Informan :

“Pertanyaan ini terlalu luas, sebab menyangkut semua aspek 8 Standar
Pe‘ndidikaﬂr, coba dipertajam atau dibatasi, ok?” (wawancara tanggal 27
Januari 2017).

Bagaimana cara bapak menilai kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas

kinerja guru/ dan staf?
Informan :

“Kan ada Penilaian Kinerja Guru dan Penilaian Kinerja Kepala Sekolah.”
(wawancara tanggal 27 Januari 2017).

Bagaimana |cara bapak memantau kinerja kepala sekolah dalam
melaksanakan administrasi sekolah, memenuhi SNP?
Informan :

“Yang je:lasi untuk memantau kinerja kepala sekolah tentunya dengan
supervisi, monitoring dan evaluasi.” (wawancara tanggal 27 Januari 2017).
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11. Bagaimana bapak melakukan supervisi pembelajaran dengan melakukan
pemantauan proses pembelajé.ran pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian hasil belajar?

Informany;

“Pertama yang dilakukan adalah dengan melakukukan supervisi pada
bagian herencanaan pembelajaran yang dimiliki oleh guru, setelah
perencanaan lengkap dan baik maka dilanjutkan dengan pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas kemudian dari hasil
perencan:ilan dan pelaksanaan pembelajaran dilakukanlah penilaian hasil
pembelajaran .nah dari hasil pembelajaran ini diadakanlah tindak lanjut.”
(wawancara tanggal 27 Januari 2017).

-
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara Informan Siswa -
1. Berapa jam dalam seminggu kepala sekolah mengajar di kelasmu?

Informan|1:
“Kalau di kelas kami beliau mengajar hari Selasa sebanyak 2 jam dan hari
Sabtu 2 jam.” (wawancara tanggal 26 Januari 2017).

Informan 2:
“Iya total|beliau mengajar 5 jam dalam seminggu. Ada juga Lintas Minat
sebanyak 3 jam setiap hari Jum’at.” (wawancara tanggal 26 Januari 2017).

2. Jika beliau berangkat beliau meninggalkan tugas atau digantikan guru lain dan
mata pelajaran lain? " |
Informan I‘:
“Dulu waktu ada ibu guru D jika beliau tidak masuk mengajar digantikan oleh
bu guru D} Sekarang bu guru D sudah tidak ada, jadi beliau meninggalkan
" soal-soal.”\(wawancara tanggal 26 Januar 2017).
3. Berapa kali d\alam sebulan rata-rata kepala sekolah tidak masuk mengajar di
kelas karena berangkat atau urusan lainnya? Apakah cukup sering?
Informan 1 .
“ Tidak, rata-rata beliau tidak masuk mengajar 2 kali dalam sebulan”
(wawauncara tanggal 26 Januari 2017).
Informan 2|:

“Ya, rata-r ita beliau tidak masuk mengajar di kelas kami juga 2 kali dalam
sebulan.” (wawancara tanggal 26 Januari 2017).

|

pelajaran? Apakah beliau galak, atan killer?

4. Bagaimanakah beliau mengajar, apakah beliau jelas dalam menjelaskan

Informan 1
Tidak bu, beliau kalan menerangkan sangat jelas, beliau sering meluca —lucu
di dalam kelas.” (wawancara tanggal 26 Januari 2017).

Informan 2: :
“Gurauan yang diplesetkan, tapi dalam koridor pelajaran.” (wawancara
tanggal 26 Januari 2017).
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